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ABSTRAK 

Analisis Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

 

RETA MARLAILI 

NPM. 180411054 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini untuk 

Ketua BPD digunakan teknik sampling jenuh, yaitu semua populasi dijadikan 

sampel, jumlah sampel untuk Ketua BPD 1 orang, dan untuk unsur masyarakat 

Desa Simpang Tanah Lapang digunakan simple random sampling, yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, yang mana jumlah sampel 

untuk masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang berjumlah 47 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan 

Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi menghasilkan nilai rata-rata 3,70 

yang berada pada interval baik. Hal ini berdasarkan 5 indikator yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, 

Responsibilitas dan Akuntabilitas menunjukkan hampir semua indikatornya Baik. 

 

Kata Kunci: Kinerja dan Pelayanan 
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ABSTRACT 

Performance Analysis of Village Apparatus in Providing Administrative 

Services at the Simpang Tanah Lapang Village Office, Kuantan Hilir District, 

Kuantan Singingi Regency 

 

RETA MARLAILI 

NPM. 180411054 

 

 This research was conducted in Simpang Tanah Lapang Village, 

Kuantan Hilir District, Kuantan Singingi Regency. The purpose of this study was 

to find out how the performance of village officials in providing administrative 

services at the Simpang Tanah Lapang Village Office, Kuantan Hilir District, 

Kuantan Singingi Regency. The sampling technique for the Head of the BPD used 

a saturated sampling technique, ie all the population was sampled, the number of 

samples for the Chair of the BPD was 1 person, and for the elements of the 

Simpang Tanah Lapang village community simple random sampling was used, ie 

the sampling of members of the population was carried out randomly without 

regard to strata. in that population, in which the number of samples for the 

Simpang Tanah Lapang village community is 47 people. The results showed that 

the Performance of Village Apparatus in Providing Administrative Services at the 

Simpang Tanah Lapang Village Office, Kuantan Hilir District, Kuantan Singingi 

Regency resulted in an average value of 3.70 which was in a good interval. This is 

based on the 5 indicators used in this study, namely Productivity, Service Quality, 

Responsiveness, Responsibility and Accountability, which show almost all of the 

indicators are Good. 

 

Keywords: Performance and Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya membutuhkan pelayanan 

bahkan pada kenyataannya dapat dikatakan bahwa sebuah pelayanan tidak akan 

dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia. Masyarakat senantiasa selalu 

membutuhkan pelayanan publik yang baik dan berkualitas dari pemerintah, 

walaupun tuntutan tersebut seringkali tidak sesuai dengan setiap harapan karena 

berdasarkan dengan pelayanan yang terjadi selama ini masih sangat berbelit-belit, 

mahal, lambat, dan amat melelahkan.  

Pelayanan publik merupakan salah satu tanggung jawab dari instansi 

pemerintah, baik itu di pusat, di daerah, maupun di desa. Pelaksanaan pelayanan 

publik ini merupakan salah satu fungsi pemerintah dalam melakukan kemudahan 

pada masyrakat dalam menggunakan hak dan kewajibannya. Dalam 

penyelenggaraan pelayanan oleh pemerintah, rasa puas masyarakat terpenuhi bila 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada mereka sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan, dengan memperhatikan kualitas dan pelayanan itu diberikan 

relatif terjangkau dan mutu pelayanan yang baik. Di era reformasi ini, masyarakat 

terbuka dalam memberikan kritikan pada pemerintah dalam pelayanan publik. 

Maka dari pada itu kinerja pemerintah sangat berperan dalam mengatur dan 

mengarahkan seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan meningkatkan kualitas 

pelayanan pada masyarakat. Pada saat ini pelayanan publik desa banyak mendapat 



17 
 

17 
 

sorotan dari masyarakat. Dengan adanya kebebasan menyampaikan pendapat 

banyak ditemukan kritikan terhadap kinerja aparat pemerintah desa, baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Hal ini terjadi karna masih rendahnya 

produktifitas kerja dan disiplin dari aparat pemerintah desa, serta masih kurangnya 

sarana kerja yang memadai. Pelayanan yang berkualitas seringkali mengalami 

kesulitan untuk dapat di capai karna aparat pemerintah desa seringkali belum 

mengetahui dan memahami bagaimana cara memberikan pelayanaan yang baik, 

hal ini disebabkan oleh masih rendahnya kemampuan yang dimiliki aparat 

pemerinta desa. Dalam lingkungan pemerintah desa, kepala desa dan seluruh 

perangkat desa sebagai pelaksana tugas pemerintah di desa diharapkan dapat 

melaksanakan tugas pemerintah desa dengan baik demi terciptanya kesejahteraan 

dan pembangunan rakyat di desa. Kinerja apartur pemerintah desa merupakan satu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang 

telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 

dahulu.  

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik, yakni Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan 

administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Kecenderungan seperti ini terjadi karena masyarakat masih diposisikan sebagai 

pihak “melayani” bukan yang dilayani.  
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Hal ini menimbulkan dampak buruk terhadap perkembangan kualitas 

pelayanan yakni sering terlantarnya upaya peningkatan pelayanan dan kurang 

berkembangnya inovasi dalam pelayanan serta kurang terpacunya pemerintah 

daerah untuk memperbaiki kualitas pelayanan, termasuk di pemerintahan Desa.  

Penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan sub-sistem dari sistem 

penyelenggaraan pemerintahan, sehingga desa memiliki kewenangan untuk 

mengatur masyarakatnya. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan oleh 

pemerintahan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI).  

Pemerintahan Desa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

masih banyak dijumpai berbagai keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh aparatur atau perangkat Desa. Kecakapan dalam memberikan 

pelayanan adalah bagian dari masalah yang ditunjukan di lapangan di antaranya 

belum optimalnya pelayanan yang di berikan oleh pemerintahan Desa. Apabila 

diakaitkan dengan keadaan rill sementara Perangkat Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi sebagai tempat 

penelitian yang direncanakan ini, menurut pengamatan awal penelitian, 

menunjukkan bahwa kemampuan pegawai pada kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang dalam pelaksanaan tugas terutama dalam menyiapkan bahan dan 
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informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan masyarakat, hasilnya masih minim 

atau belum terlaksana secara baik. Dilihat dari penelitian pelaksanaan tugas-tugas 

administrasi yang tidak terlaksana dengan baik dan konsisten sesuai ketentuan, 

baik administrasi umum, pelayanan administrasi penduduk, maupun administrasi 

lainnya. Isu-isu masalah yang terjadi kurangnya pelayanan administrasi yang 

diberikan misalnya dalam memberikan pelayanan administrasi penduduk. 

Adapun jenis pelayanan administrasi pemerintahan Desa tersebut adalah : 

Tabel 1.1 : Jenis Pelayanan Administrasi yang Ada di Kantor Desa 

NO. 
JENIS PELAYANAN ADMINISTRASI YANG ADA DI KANTOR 

DESA 

1. Pembuatan Surat Pengantar Pemohonan Kartu Keluarga (KK) 

2. Pembuatan Surat Pengantar Permohonan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

3. Pembuatan Surat Pengantar Nikah 

4. Pembuatan Surat Pengantar Permohonan Akte Kelahiran 

5. Pembuatan Surat Pengantar Permohonan Izin Usaha 

6. Pembuatan Surat Pengantar Pindah Domisili 

7. Pembuatan Surat Keterangan Waris Tanah 

8. Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu 

9. Dan lain sebagainya. 

Sumber : Data Lapangan 2021 

Menurut Syukuri (dalam Abdul Kadir 2015:137), menjelaskan bahwa 

untuk mendapatkan kinerja yang optimal diperlukan 4 (empat) persyaratan, yaitu :  

1. Kapasitas SDM yang memadai, kemampuan pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman serta didukung oleh sikap mental dan moral, loyalitas dan 

dedikasi dari eksekutif akan sangat mendukung bagi terwujudnya kinerja 

daerah yang optimal;  
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2. Rekrutmen yang baik, untuk mendapatkan pegawai yang quaified 

diperlukan suatu mekanisme dan proses rekrutmen yang tertata dengan 

baik dan benar;  

3. Pembinaan yang memadai, untuk menngkatkan kinerja maka perlunya 

upaya pembinaan untuk meningkatkan kapasitasnya secara terencana dan 

berkeanjutan; dan  

4. Pengawasan masyarakat, baik oleh lembaga perwakilan rakyat, maupun 

media massa dan masyarakat secara langsung perlu dilaksanakan dan 

ditingkatkan secara terus-menerus. 

Pelayanan publik menjadi suatu tolok ukur kinerja pemerintah yang paling 

kasat mata. Masyarakat dapat langsung menilai kinerja pemerintah berdasarkan 

kualitas layanan publik yang diterima, karena kualitas layanan publik menjadi 

kepentingan banyak orang dan dampaknya langsung dirasakan masyarakat dari 

semua kalangan, dimana keberhasilan dalam membangun kinerja pelayanan 

publik secara profesional, efektif, efisien dan akuntabel akan mengangkat citra 

positif pemerintah Desa di mata warga masyarakatnya. 

Berdasarkan dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA PERANGKAT DESA 

DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN ADMINISTRASI DI KANTOR 

DESA SIMPANG TANAH LAPANG KECAMATAN KUANTAN HILIR 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan 

Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Kinerja Perangkat Desa Dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi kepada Masyarakat di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang 

membantu perkembangan ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam 

kehidupan berbirokrasi, khususnya untuk pengembangkan pengetahuan ilmu 

administrasi negara. Supaya dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan bahan atau konsep 

perangkat desa khususnya dalam pemerintahan dan kepada masyarakat umumnya 

dalam meningkatkan pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori/Konsep Administrasi 

Administrasi secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

administration atau to adminidtear yang berarti mengelola (to manage) atau 

menggerakkan (to direct). Administrasi dalam arti sempit yaitu Kegiatan tata 

usaha seperti tulis menulis, surat menyurat. 

Menurut S.P. Siagian (dalam Harbani Pasolong 2017:3), mendefinisikan 

administrasi sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau 

lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

Menurut The Liang Gie (dalam Harbani Pasolong 2017:3), mendefinisikan 

administrasi adalah rangkaian kegiatan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang di dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan administrasi 

merupakan suatu proses kerja sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

2.1.2 Teori/Konsep Administrasi Negara 

Menurut Edward H. Litchfield (dalam Syafiie 2016:32), Administrasi 

negara adalah suatu studi mengenai bagaimana bermacam-macam badan 
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pemerintah diorganisir, diperlengkapi dengan tenaga-tenaganya, dibiayai, 

digerakkan, dan dipimpin. 

Menurut Dwight Waldo (dalam Syafiie 2016:33), Administrasi negara 

adalah Manajemen dan organisasi dari manusia dan peralatannya guna mencapai 

tujuan pemerintah.Dari definisi tersebut dapat disimpulkan Administrasi dalam 

arti sempit merupakan kegiatan ketatausahaan yang meliputi kegiatan catat 

mencatat, surat-menyurat, pembukuan dan pengarsipan surat serta hal-hal lainnya 

yang dimaksudkan untuk menyediakan informasi serta mempermudah 

memperoleh informasi kembali jika dibutuhkan.  

Dari pengertian di atas maka dapat didefinisikan seluruh proses kegiatan 

kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu 

organisasi di atas dimaksudkan sebagai administrasi dalam arti luas sedangkan 

pengertian dalam arti sempit administrasi adalah sebagaimana yang sering kita 

dengar sehari-hari yaitu tata usaha. Tata usaha pada suatu organisasi disebut juga 

pekerjaan tulis-menulis yakni segenap aktivitas yang menghimpun, mencatat, 

mengolah, menggandakan, mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan 

yang diperlukan sehingga banyak menggunakan kertas dan peralatan tulis yang 

beraneka ragam. Dengan dilakukannya pekerjaan tulis-menulis untuk mencatat 

berbagai informasi pada lembaran kertas maka terkumpulah warkat yang 

kemudian tersimpan menjadi arsip. 
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2.1.3 Konsep Organisasi 

Secara global ada dua jenis organisasi yaitu organisasi publik dan 

organisasi-organisasi privat/swasta. Organisasi publik ialah organisasi yang 

bergerak atau melaksanakan kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan tanpa maksud 

semata-mata memperoleh keuntungan, sedangkan organisasi privat/swasta ialah 

organisasi yang bergerak melaksanakan kegiatan kegiatannya dengan maksud 

memperoleh keuntungan atau dengan kata lain organisasi memiliki tujuan 

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 

Organisasi mempunyai batasan-batasan tertentu, dengan demikian 

seseorang yang mengadakan hubungan interaksi dengan pihak lainnya tidak atas 

kemauan sendiri, mereka dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. 

Menurut Kusprianto (2015:4), menjelaskan bahwa organisasi merupakan 

salah satu sarana untuk mencapai tujuan perusahaan melalui pelaksanaan fungsi 

fungsi manajemen yang dilakukan seorang pimpinan dengan organisasi yang 

tercipta di perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Tahir (2014:30), menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan teori 

organisasi adalah studi tentang susunan, proses, dan hasil-hasil dari organisasi itu 

sendiri. Dengan demikian struktur organisasi berpengaruh terhadap perilaku 

individu dalam organisasi. 

Setiap organisasi mempunyai struktur yang berbeda yang dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku anggotanya. Sebagaimana diketahui bahwa 

tujuan pengorganisasian antara lain adalah membagi pekerjaan yang harus 

dilakukan menjadi jabatan yang terperinci, membagi tugas dan tanggung jawab 
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berkaitan dengan tiap-tiap jabatan, mengelompokan pekerjaan kedalam unit-unit, 

menbangun hubungan dikalangan individu, kelompok dan menetepkan garis-garis 

wewenang formal, mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi. 

2.1.4 Konsep Manajemen 

Suatu organisasi atau lembaga tidak terlepas dari manajemen dalam 

mengelolah dan mengembangkan lembaga yang dipimpinnya, jika manajemen 

rusak maka lembaga akan rusak. Begitu juga sebaliknya jika manajemen baik dan 

mampu untuk mengembangkan kreatifitasnya, maka organisasi tersebut akan 

berjalan sesuai dengan perencanaan dan mampu untk meraih apa yang telah 

direncanakan. 

Menurut J.G. Longenecker (dalam Nawawi 2013:11), mendefenisikan 

manajemen sebagai suatu proses kegiatan manajer dalam mengambil keputusan, 

mengoordinasikan usaha-usaha kelompok, dan kepemimpinan. Sedangkan 

menurut Mary Parker Follet (dalam Nawawi 2013:12), manajemen sebagai seni 

dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 

Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan manajemen memulai dari 

kegiatan perencanaan, pengoorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dan 

seterusnya kembali pada kegiatan awal berupa perencanaan sebagai sesuatu yang 

kontinum. Dalam proses itu keberadaan orang (sumber daya manusia) adalah 

sumber daya terpenting bagi setiap organisasi, namun para pemimpin (manajer) 

tidak akan dapat mencapai tujuan secara optimal apabila mengabaikan sumber 

daya organisasi lainnya. 
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Menurut Stoner & Wankel (dalam Harbani Pasolong 2017:95), 

manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya 

organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Jadi inti dari fungsi manajemen terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. Namun semua itu pada dasarnya adalah alat untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi, dan kemudian, 

bagaimana tujuan itu dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

2.1.5 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Handoko (2011:3), manajemen sumber daya manusia adalah 

penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya 

manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 

Menurut Sutrisno (2012:7), Konsep lain manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan secara terpadu.  

Menurut A.F Stoner (dalam Sondang P. Siagian 2013:6), Manajemen 

sumber daya manusia yaitu suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk 

memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk 

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi 

memerlukannya.  
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2.1.6 Konsep Kepemimpinan 

Konsep kepemimpinan pada dasarnya berasal dari kata "pimpin" yang 

artinya bimbing atau tuntun. Dari kata "pimpin" melahirkan kata kerja 

"memimpin" yang artinya membimbing atau menuntun dan kata benda 

"pemimpin" yaitu orang yang berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing 

atau menuntun. Sedangkan kepemimpinan yaitu kemampuan seseorang dalam 

mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan. 

Menurut Rivai (dalam Harbani Pasolong 2017:128-129), mengatakan 

kepemimpinan adalah peranan dan juga suatu proses untuk mempengaruhi orang 

lain. Boone & Kurtz (dalam Harbani Pasolong 2017:129), yang mengemukakan 

bahwa kepemimpinan adalah tindakan memotivasi orang lain atau menyebabkan 

orang lain melakukan tugas tertentu dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

spesifik. Sedangkan Sun Tzu dan Thomas Cleary (dalam Harbani Pasolong 

2017:129), berpendapat lain tentang kepemimpinan adalah sebuah persoalan 

kecerdasan, kelayakan untuk dipercaya, kelembutan, keberanian, dan ketegasan.  

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi orang lain dalam melakukan 

kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi kepemimpinan 

merupakan aspek yang paling nyata dari kegiatan manajemen. 

Pemimpin merupakan penggerak utama organisasi. Otoritas organisasi 

berada di tangan pemimpin. Pemimpin juga menjadi kunci keberhasilan dari suatu 

organisasi. Begitu juga kegagalan organisasi juga tergantung bagaimana 

pemimpin melakukan proses kepemimpinannya. Pemberian layanan dapat 
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dilakukan secara optimal jika sistem kepemimpinan Dikelola secara baik atas 

kendali pemimpin. 

2.1.7 Teori/Konsep Pelayanan  

Pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai aktivitas seseorang 

sekelompok dan atau organisasi baik langsung maupun tidak langsung untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Pelayanan diberikan sebagai tindakan seorang 

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan dalam artian bahwa pelayan 

langsung berhadapan dengan pelanggan dengan menempatkan pelanggan sebagai 

sesuatu yang urgent. 

Menurut Monir (dalam Harbani Pasolong 2017:147), mengatakan bahwa 

pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara 

langsung. Sedangkan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (dalam Harbani 

Pasolong 2017:147), mengemukakan bahwa pelayanan adalah segala bentuk 

kegiatan pelayanan dalam bentuk barang atau jasa dalam rangka upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat.  

Ada beberapa jenis pelayanan antara lain : 

1. Pelayanan administratif  

Jenis pelayanan administratif adalah jenis pelayanan yang diberikan 

oleh unit pelayanan berupa pencatatan penelitian, pengambilan keputusan, 

dokumentasi, dan kegiatan tata usaha lainnya yang secara keseluruhan 

menghasilkan produk akhir berupa dokumen, misalnya sertifikat, izin-izin, 

rekomendasi, keterangan dan lain-lain. 
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2. Pelayanan Barang 

Jenis pelayanan barang adalah pelayanan yang diberikan oleh unit 

pelayanan berupa kegiatan penyediaan dan atau pengolahan bahan berwujud 

fisik termasuk distribusi dan penyampaiannya kepada konsumen langsung 

(sebagai unit atau individual) dalam satu sistem. Secara keseluruhan kegiatan 

tersebut menghasilkan produk akhir berwujud benda (berwujud fisik) atau 

yang dianggap benda yang memberikan nilai tambah secara langsung bagi 

penggunanya. Misalnya jenis pelayanan listrik, pelayanan air bersih, 

pelayanan telepon. 

3. Pelayanan Jasa 

Jenis pelayanan jasa adalah jenis pelayanan yang diberikan oleh unit 

pelayanan berupa sarana dan prasarana serta penunjangnya. Pengoperasiannya 

berdasarkan suatu sistem pengoperasian tertentu dan pasti. Produk akhirnya 

berupa jasa yang mendatangkan manfaat bagi penerimanya secara langsung 

dan habis terpakai dalam jangka waktu tertentu. Misalnya pelayanan angkutan 

darat, laut dan udara, pelayanan kesehatan, pelayanan perbankan, pelayanan 

pos dan pelayanan pemadam kebakaran. 

2.1.8 Teori/Konsep Pelayanan Publik  

Pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) 

keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi 

itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Dalam era 

modernisasi, pelayanan publik telah menjadi lembaga dan profesi yang semakin 
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penting. Ia tidak lagi merupakan aktivitas sambilan, tanpa payung hukum, gaji dan 

jaminan sosial yang memadai, sebagaimana terjadi di banyak negara berkembang 

pada masa lalu. Sebagai profesi, pelayanan publik berpijak pada prinsip prinsip 

profesionalisme dan etika seperti akuntabilitas, efektifitas, efisiensi, integritas, 

netralitas, dan keadilan bagi semua penerima pelayanan Sebagai sebuah lembaga, 

pelayanan publik harus dapat menjamin keberlangsungan administrasi negara 

yang melibatkan pengembangan kebijakan pelayanan dan pengelolaan 

sumberdaya yang berasal dari dan untuk kepentingan masyarakat.  

Menurut Lonsdale (dalam Deddy Mulyadi 2018:189), pelayanan publik 

ialah segala sesuatu yang disediakan oleh pemerintah atau swasta karena 

umumnya masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, kecuali secara 

kolektif dalam rangka memenuhi kesejahteraan sosial seluruh masyarakat. 

Menurut undang-undang No. 25 tahun 2009 tentang pelayan publik 

diuraikan bahwa Pelayanan Publik adalah segala bentuk kegiatan dalam rangka 

peraturan, pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang 

dilaksanakan oleh aparatur pemeintahan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

kepada masyarakat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

 Pelayanan publik menjadi suatu tolok ukur kinerja pemerintah yang paling 

kasat mata. Masyarakat dapat langsung menilai kinerja pemerintah berdasarkan 

kualitas layanan publik yang diterima, karena kualitas layanan publik menjadi 

kepentingan banyak orang dan dampaknya langsung dirasakan masyarakat dari 

semua kalangan, dimana keberhasilan dalam membangun kinerja pelayanan 
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publik secara profesional, efektif, efisien dan akuntabel akan mengangkat citra 

positif pemerintah di mata warga masyarakatnya. 

2.1.9 Kualitas Pelayanan 

Berbagai permasalahan pelayanan publik yang terjadi di negara ini 

mengharuskan pemerintah selaku unsur pemberi pelayanan publik harus 

melakukan berbagai pembaruan dalam upaya untuk terus dapat meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan pelayanan publik kepada masyarakatnya, sehingga 

pelayanan publik tersebut tidak hanya berbicara tentang kuantitas dari pelayanan 

publik akan tetapi juga harus membahas tentang kualitas dari suatu pelayanan 

publik itu sendiri, hal ini dikarenakan pelayanan publik merupakan fungsi yang 

hakiki dari suatu pemerintah sejak dari awal. 

Menurut Maulidiah (2014:107), secara praktis kualitas pelayanan publik 

akan terlaksana dengan baik dan dapat memuaskan masyarakat sebagai pelanggan 

apabila didukung oleh faktor-faktor yang antara lain adalah: 

a) Kesadaran para pejabat, 

b) Kesadaran pimpinan dan pelaksana, 

c) Adanya aturan yang memadai, 

d) Organisasi dengan mekanisme sistem yang cukup dinamis, 

e) Pendapatan pegawai yang cukup. 

f) Kemampuan dan keterampilan yang sesuai, tersedianya sarana dan 

prasarana pelayanan publik. 
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Kualitas pelayanan merupakan suatu kondisi dimana terciptanya hubungan 

yang dinamis antara pengguna maupun pemberi layanan. Kualitas pelayanan 

berkaitan erat dengan kemampuan, daya tanggap, ketepatan waktu, dan sarana 

prasarana yang tersedia. Apabila layanan yang diberikan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pengguna layanan, maka dapat dikatakan pelayanan tersebut 

merupakan pelayanan yang berkualitas. Sebaliknya, jika layanan yang diberikan 

tidak sesuai dengan harapan pengguna layanan, maka dapat dikatakan pelayanan 

tersebut tidak berkualitas. Baik buruknya kualitas layanan bukan berdasarkan 

sudut pandang atau persepsi penyedia jasa atau layanan melainkan berdasarkan 

pada persepsi konsumen dan aturan atau ketentuan tentang kualitas pelayanan. 

2.1.10 Teori/Konsep Kinerja  

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu kinerja 

pegawai (perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perorangan dalam suatu organisasi sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas 

hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja organisasi 

memiliki keterkaitan yang sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa 

dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau 

dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi tersebut. 

Menurut Whitmore (dalam Hamzah 2012:59-60), Kinerja (1) adalah 

pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. (2) adalah suatu 

perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang diperlihatkan sesorang melalui 
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keterampilan yang nyata. Sedangkan menurut King (dalam Hamzah, 2012:61) 

Kinerja adalah aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang 

dibebankan kepadanya. Mengacu dari pandangan ini, dapat dapat 

diinterprestasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan dengan tuga-tugas rutin 

yang dikerjakan. 

Menurut Mahmudi (2013:6) Kinerja merupakan suatu kontruk (construct) 

yang bersifat multidimensional, pengukuran juga bervariasi tergantung pada 

kompleksitas faktor-faktor yang membentuk kinerja. Kinerja mestinya 

ddidefenisikan sebagai hasil kerja karena hasil kerja memberikan keterkaitan yang 

kuat terhadap tujuan-tujuan strategi organisasi, kepuasan pelanggan dan kontribusi 

ekonomi. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut penulis mengambil 

kesimpulan bahwa pengertian kinerja yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

sebagai perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah 

memenuhi sejumlah persyaratan. 

2.1.10.1 Indikator Kinerja 

Faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal an faktor eksternal. Faktor 

internal yakni faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya 

kinerja seseorang itu baik disebabkan karena mempunyai kemampuan yang tinggi 

dan seseorang itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja 

tidak baik disebabkan karena orang tersebut. mempunyai kemampuan rendah dan 

orang tersebut tidak memiliki upaya upaya untuk memperbaikinya. Faktor 
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eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari 

lingkungan. Seperti prilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan 

atau pemimpin. 

Menurut Dwiyanto (2006:50-51), menjelaskan beberapa indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi publik, yaitu: 

1. Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga 

mengukur efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami 

sebagai ratio antara input dengan output.  

2. Kualitas Layanan, yaitu cenderung menjadi penting dalam menjelaskan 

kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negatif yang 

terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan publik 

terhadap kualitas. Kepuasan masyarakat bisa menjadi indikator untuk 

menilai kinerja birokrasi publik. 

3. Responsivitas, yaitu menunjuk pada keselarasan antara program dan 

kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Responsivitas dimaksudkan sebagai salah satu indikator kinerja karena 

responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan birokrasi 

publik dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Organisasi yang memiliki responsivitas rendah 

dengan sendirinya memiliki kinerja yang jelek pula. 

4. Responsibilitas, yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan birokrasi 

publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar 

dengan kebijakan birokrasi, baik yang eksplisit maupun implisit.Oleh 
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sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan dengan 

responsivitas. 

5. Akuntabilitas, yaitu digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan dan 

kegiatan birokrasi publik itu konsisten dengan kehendak publik. Kinerja 

birokrasi publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang 

dikembangkan oleh birokrasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian 

target. Kinerja sebaiknya harus dilihat dari ukuran eksternal, seperti nilai 

nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Suatu kegiatan 

birokrasi publik memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu 

dianggap benar dan sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berkembang 

dalam masyarakat. 

2.1.10.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sangat banyak variabel yang 

mempengaruhinya, sehingga pendapat yang merumuskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja menurut para ahli juga sangat beragam. 

Menurut Mahmudi (dalam Harbani Pasolong 2017:221), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja antara lain : (1) Faktor personal/individu, meliputi : 

pengetahuan, skill, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh 

setiap individu. (2) Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan oleh manajer atau tim 

leader. (3) Faktor tim, meliputi : kualitas dan semangat yang diberikan oleh rekan 

dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan 

keeratan anggota tim. (4) Faktor sistem, meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja atau 
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infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja 

organisasi. (5) Faktor kontekstual/situasional, meliputi : tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal organisasi. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja suatu organisasi dapat 

sederhanakan menjadi dua variabel yaitu variabel kemampuan dan kemauan. 

Sedangkan variabel yang lainnya hanya mempengaruhi variabel kemampuan dan 

kemauan. Jika kedua variabel ini digabung biasa disebut kematangan, untuk lebih 

jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

Pada dasarnya kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu organisasi. Kemampuan tersebut 

dapat dilihat dari dua segi: (1) kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan mental, dan (2) kemampuan fisik, yaitu 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan. Kemampuan dalam suatu 

bidang hanya dapat dimiliki oleh seorang yang memiliki bakat dan intelegensi 

(kecerdasan) yang mencukupi. Sedangkan bakat biasanya dikembangkan 

dengan pemberian kesempatan pengembangan pengetahuan melalui tiga hal 

yaitu:  Pendidikan,  pelatihan, dan pengalaman kerja. 

2. Keamuan 

Kemauan atau motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi. Kemauan atau notivasi kerja 
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seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (a) pengaruh lingkungan 

fisik, yaitu setiap pegawai menghendaki lingkungan fisik yang baik untuk 

bekerja, lampu yang terang, ventilasi udara yang nyaman, sejuk, bebas dari 

gangguan suara berisik dan sebaiknya ada musik. (b) pengaruh lingkungan 

sosial yaitu sebagai makhluk sosial dalam melaksanakan pekerjaan tidak 

semata-mata hanya mengejar penghasilan saja, tetapi juga mengharapkan 

penghargaan oleh pegawai lain, pegawai lebih berbahagia apabila dapat 

menerima dan membantu pegawai lain. 

2.1.11 Pemerintahan Desa 

Pemerintah Desa atau juga Pemdes adalah lembaga pemerintah yang 

bertugas mengelola wilayah tingkat desa. UU Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 

menyebutkan bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 

Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat 

istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Desa terdiri atas Pemerintah Desa 

(yang meliputi Kepala Desa dan Perangkat Desa) dan Badan Permusyawaratan 
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Desa (BPD). Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah Kepala 

Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Badan 

Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disingkat 

BPD, adalah lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 

Desa.  

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa : 

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang 

memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. 

2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa. 

3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) Kepala 

Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja 

Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya 

perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan 

dan pengelolaan wilayah; 

b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan; 
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c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, 

keagamaan, dan ketenagakerjaan; 

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi 

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna; 

e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan 

lembaga lainnya. 

2.1.12 Perangkat Desa Lainnya 

Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu kepala Desa dalam 

penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam sekretariat Desa, dan 

unsur pendukung tugas kepala Desa dalam pelaksanaan kebijakan yang diwadahi 

dalam bentuk pelaksana teknis dan unsur kewilayahan.  

Tugas Pokok dan Fungsi Perangkat Desa menurut Permendagri No 6 

Tahun 2016 : 

A. Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa 

1. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat 

Desa. 

2. Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang 

administrasi pemerintahan. 

3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), 

Sekretaris Desa mempunyai fungsi : 
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a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi 

surat menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat 

desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan 

rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan 

pelayanan umum. 

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, 

verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala 

Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan. 

e. Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan bidang tugas 

Sekretaris Desa atau sesuai dengan Keputusan Kepala Desa. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Pemerintah yang lebih tinggi. 

B. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Umum 

1. Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 

2. Kepala urusan umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam 

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 
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3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan umum mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas; 

b. Melaksanakan administrasi surat menyurat; 

c. Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa; 

d. Melaksanakan penataan administrasi Perangkat Desa; 

e. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor; 

f. Penyiapan rapat-rapat; 

g. Pengadministrasian aset desa; 

h. Pengadministrasian inventarisasi desa; 

i. Pengadministrasian perjalanan dinas; 

j. Melaksanakan pelayanan umum. 

C. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan 

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf 

sekretariat. 

2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam 

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 

3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai 

fungsi: 

a. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa; 

b. Menyusun RAPBDes; 
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c. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa; 

d. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa; 

e. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) 

dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa); 

f. Menyusun laporan kegiatan Desa; 

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

D. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Perencanaan 

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf 

sekretariat. 

2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam 

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 

3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai 

fungsi: 

a. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa; 

b. Menyusun RAPBDes; 

c. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa; 

d. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa; 

e. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) 

dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa); 

f. Menyusun laporan kegiatan Desa; 

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
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E. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan 

1. Kepala seksi pemerintahan berkedudukan sebagai unsur pelaksana 

teknis di bidang pemerintahan. 

2. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai 

pelaksana tugas operasional di bidang pemerintahan. 

3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pemerintahan mempunyai 

fungsi : 

a. Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan Desa; 

b. Menyusun rancangan regulasi desa; 

c. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan; 

d. Melaksanakan pembinaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat 

Desa; 

e. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat Desa; 

f. Melaksanakan pembinaan masalah kependudukan; 

g. Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah Desa; 

h. Melaksanakan pendataan dan pengelolaan Profil Desa; 

i. Melakukan tugas – tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

F. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan 

1. Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur pelaksana 

teknis di bidang kesejahteraan. 

2. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai 

pelaksana tugas operasional di bidang kesejahteraan . 
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3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi kesejahteraan mempunyai 

fungsi : 

a. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

sosial budaya; 

b. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

ekonomi; 

c. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

politik; 

d. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

lingkungan hidup; 

e. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

pemberdayaan keluarga; 

f. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

pemuda, olah raga dan karang taruna; 

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atas 

G. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pelayanan 

1. Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis 

di bidang kesejahteraan. 

2. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai 

pelaksana tugas operasional di bidang pelayanan. 

3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pelayanan mempunyai fungsi 

: 
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a. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat Desa; 

b. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat Desa; 

c. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat Desa; 

d. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan dan 

ketenagakerjaan masyarakat Desa; 

e. Melaksanakan pekerjaan teknis pelayanan nikah, talak, cerai dan rujuk; 

f. Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelahiran dan kematian; 

g. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan; 

h. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan; 

i. Melaksanakan pembangunan bidang kesehatan; 

H. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun 

1. Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan 

yang bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya di 

wilayahnya. 

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

Kepala Dusun memiliki fungsi: 

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 

perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan 

pengelolaan wilayah. 

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya. 

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan 

kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya. 
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d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang 

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah alur bagi penulis untuk dijadikan 

skema atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang melatar 

belakangi penelitian. Sesuai dengan judul Skripsi yang diangkat peneliti maka 

peneliti membuat sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kearangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Sumber : Modifikasi Peneliti 2021 

 

Analisis Kinerja Pegawai Kantor Desa Dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

Baik atau Tidaknya Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan 

Pelayanan Administrasi 

Indikator  

Kinerja 

Responsibilitas 

Pelaksanaan Kinerja Perangkat Desa 

Produktivitas Akuntabilitas Responsivitas Kualitas Layanan 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, maka penulis menemukan 

suatu hipotesis sebagai berikut : “diduga kinerja perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

Kecamatan Kuantan Hilir belum baik”. 

2.4 Definisi Operasional 

2.4.1 Produktivitas adalah  rasio antara input dan output, produktivitas tidak 

hanya mengukur tingkat efesiensi, tetapi juga mengukur efektivitas kinerja 

perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di Kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir. 

 2.4.2 Kualitas Pelayanan adalah kemampuan kinerja perangkat Desa di Kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir dalam memberikan 

pelayanan, kepastian waktu, dan biaya dilakukan dengan ketentuan yang 

berlaku, dan memberikan pelayanan dengan memperhatikan sikap dan 

prilaku serta kecepatan dan ketepatan. 

2.4.3 Responsivitas adalah kemampuan perangkat Desa di Kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan serta 

mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 
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2.4.4  Responsibilitas adalah pelaksanaan kegiatan harus dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip administrasi yang benar dan kebijakan perangkat Desa di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir baik yang 

eksplisit maupun yang implisit. 

2.4.5 Akuntabilitas adalah tanggungjawab pekerjaan dan tugas perangkat Desa di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir yang 

dilaksanakan dengan jujur tanpa penyimpangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:16-

17) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Metode penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2018:86) adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain.  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2020:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh warga Desa Simpang 

Tanah Lapang sebanyak 738 jiwa. 
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3.2.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

yakni seluruh warga Desa Simpang Tanah Lapang sebanyak 738 jiwa. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik Simple Random Sampling 

yang dihitung melalui rumus Slovin sebagai berikut : 

 

Rumus Slovin :   
 

      

 

Dimana : 

n :  Jumlah Sampel 

N : Populasi 

E : Persepsi akibat kesalahan pengambilan sampel yang di tolerir  

(15% = 0,15) 

 

Dari rumus slovin di atas, maka sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 47 orang. 

Tabel 3.1 : Jumlah Populasi dan Sampel penelitian tentang Kinerja 

Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan Administrasi 

di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

No Responden 
Jumlah 

Presentase 
Populasi Sampel 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Ketua BPD 1 1 2% 

2. Masyarakat 737 47 98% 

Jumlah 738 48 100% 

Sumber : Data Lapangan 2021 

3.3 Sumber Data 

 Sugiyono (2015 : 156) mengemukakan data penelitian dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat mengunakan data primer dan data 

sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 

tangan pertama dilapangan (krisyantono, 2010:41). Data primer diperoleh dari 

tanggapan responden mengenai kinerja perangkat desa dalam memberikan 

pelayanan publik administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
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3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen yang terdapat 

pada Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir seperti 

struktur organisasi, gambaran umum, serta perlimpahan tugas dalam organisasi.  

3.4 Konsep Variabel, Indikator dan Item Penelitian 

Konsep variabel, indikator dan item penelitian ini disajikan dalam bentuk 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 : Konsep Variabel, Indikator dan Item Penelitian 

Konsep Variabel Indikator Item Penelitian Ukuran 

King (dalam 

Hamzah, 

2012:61) 

Kinerja 

adalah 

aktivitas 

seseorang 

dalam 

melaksanaka

n tugas 

pokok yang 

dibebankan 

kepadanya.  

 

Undang-

Undang No. 

25 tahun 

2009 tentang 

pelayan 

publik 

diuraikan 

bahwa 

Pelayanan 

Publik adalah 

segala bentuk 

kegiatan 

Kinerja 

Pegawai 

Kantor Desa 

dalam 

Memberikan 

Pelayanan 

Administrasi 

di Kantor 

Desa 

Simpang 

Tanah 

Lapang 

Kecamatan 

Kuantan 

Hilir 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

 

1. Produktivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kualitas 

    Layanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Responsivitas 

 

 

 

 

 

a. Pelaksanaan 

    Tupoksi 

b. Kemampuan 

c. Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

a. Ketetapan 

    Waktu 

b. Kemudahan 

    dalam 

    Pengurusan 

c. Biaya 

 

 

 

 

a. Gaya tanggap 

b. Keramahan dan 

    Kesopanan  

    pegawai 

c. Pelaksanaan 

    misi Kantor 

a. Sangat 

Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

Baik 

d. Kurang 

Baik 

e. Tidak 

Baik 

 

a. Sangat 

    Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

    Baik 

d. Kurang 

    Baik 

e. Tidak 

    Baik 

 

a. Sangat 

    Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

    Baik 

d. Kurang 
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dalam rangka 

peraturan, 

pembinaan, 

bimbingan, 

penyediaan 

fasilitas, jasa 

dan lainnya 

yang 

dilaksanakan 

oleh aparatur 

pemeintahan 

sebagai 

upaya 

pemenuhan 

kebutuhan 

kepada 

masyarakat 

sesuai 

ketentuan 

perundang-

undangan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

4. Responsibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Akuntabilitas 

    Desa Simpang 

    Tanah Lapang 

 

 

a. Kepemimpinan 

b. Kesesuaian 

    program 

    dengan 

    peraturan 

c. Kerjasama 

 

 

 

 

a. Tanggung 

    Jawab 

b. Kejujuran 

    Baik 

e. Tidak 

    Baik 

 

a. Sangat 

    Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

    Baik 

d. Kurang 

    Baik 

e. Tidak 

    Baik 

 

a. Sangat 

    Baik 

b. Baik 

c. Cukup 

    Baik 

d. Kurang 

    Baik 

e. Tidak 

    Baik 

Sumber : Modifikasi Peneliti 2021 

3.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Simpang Tanah Lapang 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, dimana titik pengambilan 

data tentang kinerja perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir. Tujuannya adalah 

agar terlihatnya kinerja Perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat di kantor Desa Simpang Tanah Lapang. 

3.6. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa 

cara yaitu : 

3.6.1 Kuesioner 

Menurut Iskandar (2008:77), Kuesioner merupakan alat teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis ke[ada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden. 

3.6.2 Observasi 

Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2012:145), Observasi adalah suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Data dikumpulkan dengan cara mengamati dan mendatangi 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir. 

3.6.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti, juga didukung dengan dokumen-dokumen berbentuk 

tulisan, gambar atau dokumen hasil pengolahan data dari Kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang.  

3.7 Metode Analisis Data 
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Semua data yang telah diperoleh dalam penelitian lalu dikumpulkan, 

selanjutnya dikelompokkan untuk dijadikan sebagai bahan masukan yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan penulisan ini setelah data terkumpul tentunya 

diberikan penjabaran terhadap data tersebut dengan menggunakan presentase. 

Untuk itu, dalam memberikan penganalisaan menggunakan teknik data kuantitatif 

yaitu data yang dijabarkan ke dalam bentuk angka-angka. Untuk menjabarkan 

data kuantitatif kedalam bentuk angka-angka tersebut, maka digunakan rumus 

sebagai berikut : 

X = N 

       F 

 

Keterangan : 

X = Rata-rata 

N = Bobot 

F = Jumlah Responden 

Setelah data diolah dan didapat hasilnya, untuk mengetahui hasil olahan 

data berada pada posisi dimana dalam penelitian ini penulis menentukan banyak 

kelas interval sebesar 5. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 

Panjang kelas interval  =  Rentang  

     Banyak Kelas Interval 

 

Dimana : 

Rentang   = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

Banyaknya Kelas Interval = 5 
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Panjang Kelas Interval = 5-1 

         5 

     = 0,8 

Sangat Baik  : Jika rata-rata hasil penelitian terhadap seluruh indikator       

  yang telah ditetapkan berada pada rentang 4,20 – 5,00 

Baik    : Jika rata-rata hasil penelitian terhadap seluruh indikator  

  yang telah ditetapkan berada pada rentang 3,40 – 4,19 

Cukup Baik  : Jika rata-rata hasil penelitian terhadap seluruh indikator  

  yang telah ditetapkan berada pada rentang 2,60 – 3,39 

Kurang Baik  : Jika rata-rata hasil penelitian terhadap seluruh indikator  

  yang telah ditetapkan berada pada rentang 1,80 – 2,59 

Tidak Baik  : Jika rata-rata hasil penelitian terhadap seluruh indikator  

  yang telah ditetapkan berada pada rentang 1,00 – 1,79 

 

 

 

 

 

 

3.8 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 3.3 : Jadwal Penelitian Kinerja Perangkat Desa dalam     

Memberikan Pelayanan Administrasi kepada Masyarakat di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

No. 
Jenis 

Kegiatan 

2021 2022 

Sep Okt Nov Des Jan Feb  Mar Apr Mei Jun Jul 
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1. 
Pembuatan 

Proposal 
X           

2. 

Pengajuan 

Judul 

Proposal 

 X          

3. 
Bimbingan 

Proposal 
 X X         

4. 
Seminar 

Proposal 
   X        

5. 
Revisi  

Proposal 
    X       

6. 
Pengumpula

n Data 
     X      

7. 
Pengolahan 

Data 
      X X    

8. 
Bimbingan 

Skripsi 
       X X X  

9. 
Sidang 

Skripsi 
          X 

10. 
Revisi 

Skripsi 
          X 

Sumber : Modifikasi Peneliti 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Desa Simpang Tanah Lapang 
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 Desa Simpang Tanah Lapang ini pada mulanya bagian dari Desa Rawang 

Bonto, Baserah, Kecamatan Kuantan Hilir dengan nama Desa Rawang Bonto. 

Kemudian, pada Tahun 1977 terjadilah pemekaran Desa di Indragiri Hulu, salah 

satunya adalah Desa Rawang Bonto yang dimekarkan menjadi 2 Desa, yaitu Desa 

Simpang Tanah Lapang dan Desa Rawang Bonto. Dengan pertimbangan dimana 

saat itu penduduk Desa Simpang Tanah Lapang terbilang cukup padat 

penduduknya dan memiliki wilayah yang cukup luas.  

4.2 Demografi 

4.2.1 Batas Wilayah Desa 

 Secara geografis, Desa Simpang Tanah Lapang merupakan salah satu Desa 

dari 14 Desa dan 2 Kelurahan yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir. Adapun 

batas wilayah Desa Simpang Tanah Lapang sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rawang Bonto 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pasar Usang Baserah 

3. Sebelah Timur  berbatasan dengan Desa Koto Tuo Baserah 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pasar Baru Baserah 

 

 

 

4.2.2 Luas dan Letak Wilayah 

 Luas wilayah Desa Simpang Tanah Lapang ± 40,00 Ha, yang terdiri dari 

tanah sawah 0.00 Ha, tanah kering 23,00 Ha, tanah basah 0,00 Ha, tanah 

perkebunan 1,00 Ha, fasilitas umum 16,00 Ha, tanah hutan 0,00 Ha. 
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 Jarak Desa Simpang Tanah Lapang dari pusat pemerintahan adalah 

sebagai berikut : 

a. Ibu Kota Kecamatan 0,03 Km 

b. Ibu Kota Kabupaten 36,0 Km 

c. Ibu Kota Provinsi 197,00 Km 

4.2.3 Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Simpang Tanah Lapang berdasarkan statistik di 

Desa Simpang Tanah Lapang ini berjumlah 738 jiwa, dengan perincian 375 orang 

laki-laki, 363 orang perempuan, dan kepala keluarga sebanyak 221 KK. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel 4.1 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin  

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

(1) (2) (3) (4) 

1. Laki-laki 375 50.81% 

2. Perempuan 363 49.19% 

Jumlah 738 100% 

Sumber : Monografi Desa Simpang Tanah Lapang, Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah penduduk Desa 

Simpang Tanah Lapang lebih banyak berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 

50.81% sedangkan jenis kelamin perempuan dengan persentase 49.19%.   

 Kemudian dapat dijelaskan jumlah penduduk Desa Simpang Tanah 

Lapang berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 Penduduk Berdasarkan Umur 

No. Kelompok Umur 

Jenis 

Kelamin Frekuensi Persentase 

LK PR 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 0-12 Bulan 7 3 10 1.35% 

2. 1-10 Tahun 65 72 137 18.56% 

3. 11-20 Tahun 76 66 142 19.24% 

4. 21-30 Tahun 63 59 122 16.53% 

5. 31-40 Tahun 60 61 121 16.40% 

6. 41-50 Tahun 48 45 93 12.60% 

7. 51-60 Tahun 33 28 61 8.27% 

8. 61-70 Tahun 15 17 32 4.34% 

9. Lebih dari 70 Tahun 9 11 20 2.71% 

Jumlah 376 362 738 100% 

Sumber : Monografi Desa Simpang Tanah Lapang, Tahun 2022 

4.2.4 Pendidikan 

 Untuk melihat gambaran pendidikan masyarakat Desa Simpang Tanah 

Lapang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang 

No Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 7 orang 5 orang 

2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play Group 11 orang 9 orang 

3. Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 2 orang 0 orang 

4. Tamat SD/Sederajat 2 orang 1 orang 

5. Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 3 orang 1 orang 

6. Usia 18-56 tahhun tidak tamat SLTA 1 orang 2 orang 

7. Tamat SMP/Sederajat 23 orang 12 orang 

8. Tamat SMA/Sederajat 57 orang 56 orang 

9. Tamat D-2/Sederajat 1 orang 0 orang 

10. Tamat D-3/Sederajat 1 orang 0 orang 

11. Tamat S-1/Sederajat 10 orang 15 orang 

Jumlah 219 Orang 

Sumber : Monografi Desa Simpang Tanah Lapang, Tahun 2022 

4.3 Visi dan Misi 

a. Visi 

 Adapun visi pemerintahan Desa Simpang Tanah Lapang saat ini adalah : 
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“Membangun dan Menciptakan Pemerintah Desa yang Bersih, Transfaran, 

Agamis, Guna Menciptakan Desa Simpang Tanah Lapang yang Adil, Makmur 

Serta Bermatabat”. 

Dengan misi sebagai berikut : 

b. Misi 

1. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada untuk 

melayani masyarakat secara optimal  

2. Bersama masyarakat dan Kelembagaan Desa menyelenggarakan 

pemerintahan desa dan melaksanakan pembangunan desa yang partisipatif 

3. Bersama masyarakat dan kelembagaan masyarakat dalam mewujudkan 

Desa Simpang Tanah Lapang yang aman, tentram dan damai 

4. Bersama masyarakat dan kelembagaan memberdayakan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

4.4 Struktur Organisasi 

Untuk menjalankan aktivitas Pemerintah Desa agar efektif dan efisien, 

maka perlu adanya penyusunan dan pembagian tugas dan fungsi serta tanggung 

jawab yang jelas di bidang masing-masing. Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang Desa, adapun struktur organisasi pemerintah Desa Simpang 

Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

berikut : 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Simpang Tanah 

Lapang berdasarkan Permendagri No. 84 Tahun 2015 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa 
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Sumber : Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Simpang Tanah Lapang, Tahun

    2022 

 

 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BPD KEPALA DESA 

JEFRIYONI 

 

KAUR UMUM 

RATERLIM KUSNADI 

KADUS II 

FIJRI DELIA 

STAFF OPERATOR 

ANGGI NOPRIANDI 

KADUS I 

EFRIZON NURMAN 

KAUR KEUANGAN 

RIZKI IRAWAN 

KASI PEMERINTAHAN 

ENDRI PUTRA 

SEKDES 

HUSNISAR 

KASI KESEJAHTERAAN 

& PELAYANAN 

HASAN BASRI 
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5.1 Identitas Responden 

 Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data di lapangan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang berjumlah 48 orang, maka 

diperoleh berbagai data yang berkaitan dengan Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang penulis 

peroleh melalui kuesioner akan diuraikan sesuai kenyataan di lapangan.  

5.1.1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden, didapati 

jenis kelamin responden sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Identitas Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1. Laki-laki 20 42% 

2. Perempuan 28 58% 

Jumlah 48 100% 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah responden sebanyak 48 

orang, dimana jumlah responden laki-laki adalah sebanyak 25 orang atau 52% dan 

jumlah responden perempuan adalah sebanyak 23 orang atau 48%. 

 

 

5.1.2  Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur 
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 Tingkat umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

seperti berikut ini : 

Tabel 5.2 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur  

No Tingkat Umur Frekuensi Presentase 

1. 21-30 Tahun 16 33% 

2. 31-40 Tahun 18 38% 

3. 41-50 Tahun 10 21% 

4. >51 Tahun 4 8% 

Jumlah 48 100% 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 

berumur antara 21-30 tahun yaitu sebanyak 16 orang atau 33%, responden yang 

berumur antara 31-40 tahun yaitu sebanyak 18 orang atau 38%, responden 

berumur 41-50 tahun yaitu seabanyak 10 orang atau 21%, responden berumur 

diatas 51 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau 8%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden yang paling banyak yaitu berumur 31-40 tahun. 

5.1.3 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 Untuk mengetahui pekerjaan responden dalam penelitian ini, maka dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 5.3 Identitas responden berdasarkan jenis pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1. Aparatur Sipil Negara 10 21% 

2. Wirausaha 7 15% 

3. Pedagang 18 37% 

4. Ibu rumah tangga 8 17% 

5. Lainnya 5 10% 

Jumlah 48 100% 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pekerjaan responden 

sebagai Aparatur Sipil Negara yaitu sebanyak 10 orang atau 21%, wirausaha yaitu 
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sebanyak 7 orang atau 15%, pedagang yaitu sebanyak 18 orang atau 37%, Ibu 

Rumah Tangga yaitu sebanyak 8 orang atau 17%, dan pekerjaan lainnya yaitu 

sebanyak 5 orang atau 10%. 

5.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 5.4 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1. SLTP/Sederajat 15 31% 

2. SLTA/Sederajat 23 42% 

3. Diploma 2 10% 

4. S-1 (Strata Satu) 8 17% 

Jumlah 48 100% 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 

SLTP/Sederajat yaitu sebanyak 15 orang atau 31%, SLTA/Sederajat sebanyak 20 

orang atau 42%, Diploma sebanyak 5 orang atau 10%, S-1 (Strata Satu) sebanyak 

8 orang atau 17%. 

5.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap setiap indikator 

pertanyaan tentang Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi, penulis menentukan banyaknya kelas interval 

sebanyak 5 kelas, dengan keterangan sebagai berikut : 

 1.00-1.79 = Tidak Baik 
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 1.80-2.59 = Kurang Baik 

 2.60-3.39 = Cukup Baik 

 3.40-4.19 = Baik 

 4.20-5.00 = Sangat  Baik 

Sehubungan dengan itu, maka selanjutnya penulis akan menjabarkan hasil 

pengolahan data melalui lima indikator pertanyaan mengenai Produktivitas, 

Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas. 

5.2.1 Indikator Produktivitas  

Berikut tanggapan responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai 

Produktivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana hasil kerja perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.5 : Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

10 

18 

13 

5 

2 

50 

72 

39 

10 

2 

21% 

38% 

27% 

10% 

4% 

Jumlah 48 181 100% 

Rata-Rata 3,77 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Produktivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana hasil kerja perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” yang menjawab Sangat Baik 
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sebanyak 10 orang atau 21%, menjawab Baik 18 orang atau 38%, menjawab 

Cukup Baik 13 orang atau 27%, menjawab Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan 

menjawab Tidak Baik 2 orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh 

rata-rata = 3,77. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka hasil kerja perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang dikategorikan Baik karena berada pada interval 3.40-4.19. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa produktivitas perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang memang baik. Hal ini dapat dilihat dari out put atau hasil kerja yang 

dilakukan ataupun pelayanan oleh perangkat Desa sudah baik, walaupun masih 

ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan produktivitas perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang kedua mengenai Produktivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki perangkat Desa dalam memberikan dan 

menyelesaikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 5.6 Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. Sangat Baik 5 10 50 21% 
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2. 

3. 

4. 

5. 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

4 

3 

2 

1 

16 

14 

6 

2 

64 

42 

12 

2 

33% 

29% 

13% 

4% 

Jumlah 48 170 100% 

Rata-Rata 3,54 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Produktivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana keahlian dan keterampilan yang dimiliki perangkat Desa 

dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan administrasi di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang” yang menjawab Sangat Baik sebanyak 10 orang atau 

21%, menjawab Baik 16 orang atau 33%, menjawab Cukup Baik 14 orang atau 

29%, menjawab Kurang Baik 6 orang atau 13%, dan menjawab Tidak Baik 2 

orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,54. Dilihat dari 

nilai rata-rata tersebut, maka keahlian dan keterampilan yang dimiliki perangkat 

Desa dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan administrasi di kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena berada pada interval 

3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki perangkat Desa dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang memang baik, hal ini 

didasarkan atas pengalaman dan pendidikan yang dimiliki oleh perangkat Desa 

dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan administrasi sudah baik, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

keahlian dan keterampilan yang dimiliki perangkat Desa dalam memberikan dan 
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menyelesaikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang ketiga mengenai Produktivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana pengetahuan 

atas tugas masing-masing perangkat Desa di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.7 Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

8 

18 

15 

6 

1 

40 

72 

45 

12 

1 

17% 

37% 

31% 

13% 

2% 

Jumlah 48 170 100% 

Rata-Rata 3,54 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Produktivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana pengetahuan atas tugas masing-masing perangkat Desa di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang” yang menjawab Sangat Baik sebanyak 8 

orang atau 17%, menjawab Baik 18 orang atau 37%, menjawab Cukup Baik 15 

orang atau 31%, menjawab Kurang Baik 6 orang atau 13%, dan menjawab Tidak 

Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,54. 

Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka pengetahuan atas tugas masing-masing 

perangkat Desa di kantor Desa Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena 

berada pada interval 3.40-4.19 
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa pengetahuan atas tugas 

masing-masing perangkat Desa di kantor Desa Simpang Tanah Lapang memang 

baik, hal ini dapat dilihat dari masing-masing perangkat Desa sudah dapat 

menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik, walaupun masih ada beberapa 

keterangan dari responden yang mengatakan pengetahuan atas tugas masing-

masing perangkat Desa di kantor Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

5.2.1.1 Rekapitulasi Indikator Produktivitas 

 Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap pertanyaan pada 

indikator Produktivitas yang dirangkum dalam tiga pertanyaan pada tabel berikut : 

Tabel 5.8 Rekapitulasi Indikator Produktivitas 

No Pertanyaan 
Kategori 

Jumlah 
Rata-

rata SB B CB KB TB 

1. Bagaimana hasil kerja 

perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan 

administrasi di Kantor 

Desa Simpang Tanah 

Lapang? 

10 18 13 5 2 48 3,77 

 2. Bagaimana keahlian dan 

keterampilan yang 

dimiliki perangkat Desa 

dalam memberikan dan 

menyelesaikan pelayanan 

administrasi di kantor 

Desa Simpang Tanah 

Lapang? 

10 16 14 6 2 48 3,54 

 3. Bagaimana pengetahuan 

atas tugas masing-masing 

perangkat desa di kantor 

Desa Simpang Tanah 

Lapang? 

8 18 15 6 1 48 3,54 

Jumlah 28 52 42 17 5 144 

3,61 Jumlah Responden 9 17 14 6 2 48 

Presentase (%) 19 35 29 13 4 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 



71 
 

71 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap indikator Produktivitas pada kategori Sangat Baik sebanyak 9 orang atau 

19%, menjawab Baik 17 orang atau 35%, menjawab Cukup Baik 14 orang atau 

29%, menjawab Kurang Baik 6 orang atau 13%, dan menjawab Tidak Baik 2 

orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,61.  

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 48 responden 

dalam penelitian ini mengenai produktivitas, maka didapatkan data mengenai 

hasil kerja perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang berada pada interval baik, dengan nilai rata-rata 

hasil penelitian yaitu 3,77. Kemudian mengenai keahlian dan keterampilan 

perangkat Desa dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang berada pada interval baik, dengan nilai rata-

rata hasil penelitian yaitu 3,54. Dan mengenai pengetahuan atas tugas dari 

masing-masing perangkat Desa di kantor Desa Simpang Tanah Lapang berada 

pada interval baik dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,54. Secara 

keseluruhan jumlah nilai rata-rata hasil penelitian terhadap indikator produktivitas 

yaitu 3,61 yang berada pada interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan di 

lapangan bahwa kinerja perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang sudah baik, walaupun masih 

ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan produktivitas perangkat 

Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

Produktivitas merupakan rasio antara input dan output, produktivitas tidak 

hanya mengukur tingkat efesiensi, tetapi juga mengukur efektivitas kinerja 
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perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di Kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Produktivitas merupakan efesiensi dan efektifitas pelayanan aparatur desa di Desa 

dalam memberikan kualitas pelayanan kinerja terhadap masyarakat Desa. 

Produktivitas ini pula merupakan suatu hal yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kinerja aparatur desa di Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Produktivitas dalam sebuah 

organisasi sangat dibutuhkan sebagai alat untuk mengukur sejauh mana kinerja 

aparatur Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi di dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pelayan 

masyarakat.  

Perangkat Desa dalam hal ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi agar supaya pelayanan ini dapat berjalan dengan baik terhadap 

masyarakat Desa. Karena produktivitas ini adalah salah satu indikator untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik serta menilai keberhasilan kinerja aparatur desa 

di Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

 

5.2.2 Indikator Kualitas Layanan 

 Berikut tanggapan responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai 

Kualitas Layanan; dengan pertanyaan “Bagaimana ketetapan waktu pelaksanaan 
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terhadap jadwal waktu pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.9 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Layanan 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

6 

15 

19 

5 

3 

30 

60 

57 

10 

3 

13% 

31% 

40% 

10% 

6% 

Jumlah 48 160 100% 

Rata-Rata 3,33 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Kualitas Layanan 

untuk pertanyaan “Bagaimana ketetapan waktu pelaksanaan terhadap jadwal 

waktu pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang”  yang menjawab Sangat 

Baik sebanyak 6 orang atau 13%, menjawab Baik 15 orang atau 31%, menjawab 

Cukup Baik 19 orang atau 40%, menjawab Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan 

menjawab Tidak Baik 3 orang atau 6%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh 

rata-rata = 3,33. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka ketetapan waktu 

pelaksanaan terhadap jadwal waktu pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang dikategorikan Cukup Baik karena berada pada interval 2.60-3.39. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa ketetapan waktu 

pelaksanaan terhadap jadwal waktu pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang memang cukup baik, hal ini dilihat dari hasil pengamatan penulis bahwa 

kurangnya kedisiplinan perangkat Desa yang sering kali ditemui saat jam buka 

kantor yaitu pukul 08.00-16.00 WIB atau jam kerja perangkat desa di tempat yang 
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bertugas tidak ada seperti para kasi dan para kaur serta Kepala Desanya sendiri, 

sehingga harus menunggu Kepala Desa dan perangkat Desa lainnya datang untuk 

pengurusan surat yang membutuhkan tanda tangan kepala Desa maupun 

pengurusan lainnya, hal ini lah yang menyebabkan ada beberapa keterangan dari 

responden yang mengatakan ketetapan waktu pelaksanaan terhadap jadwal waktu 

pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang kedua mengenai Kualitas Layanan; dengan pertanyaan “Bagaimana 

kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.10 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Layanan 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

15 

21 

9 

2 

1 

75 

84 

27 

4 

1 

31% 

44% 

19% 

4% 

2% 

Jumlah 48 191 100% 

Rata-Rata 3,98 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Kualitas Layanan 

untuk pertanyaan “Bagaimana kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” yang menjawab 

Sangat Baik sebanyak 15 orang atau 31%, menjawab Baik 21 orang atau 44%, 

menjawab Cukup Baik 9 orang atau 19%, menjawab Kurang Baik 2 orang atau 

4%, dan menjawab Tidak Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan 
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diperoleh rata-rata = 3,98. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka kemudahan 

tahapan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat di kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang dikategorikan Baik karena berada pada interval 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kemudahan tahapan 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang memang baik, hal ini dilihat dari hasil pengamatan penulis bahwa 

memang tahapan-tahapan yang diberikan atau disampaikan oleh perangkat Desa 

memang mudah dan tidak berbelit-belit dalam pengurusannya, sehingga 

memudahkan masyarakat untuk menerima pelayanan dari perangkat Desa, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

tahapan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat di kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang masih belum baik.  

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang ketiga mengenai Kualitas Layanan; dengan pertanyaan “Bagaimana biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapatkan pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 5.11 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Layanan 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

Sangat Baik 

Baik 

5 

4 

17 

23 

85 

92 

35% 

47% 
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3. 

4. 

5. 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

3 

2 

1 

6 

1 

1 

18 

2 

1 

12% 

4% 

2% 

Jumlah 48 198 100% 

Rata-Rata 4,12 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Kualitas Layanan 

untuk pertanyaan “Bagaimana biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang”  yang menjawab Sangat Baik 

sebanyak 17 orang atau 35%, menjawab Baik 23 orang atau 47%, menjawab 

Cukup Baik 6 orang atau 122%, menjawab Kurang Baik 1 orang atau 4%, dan 

menjawab Tidak Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh 

rata-rata =4,12. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

dikategorikan Baik karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang memang 

baik, hal ini dilihat dari hasil pengamatan penulis memang biaya yang dikeluarkan 

masih wajar atau sesuai dengan keperluan dari masyarakat yang membutuhkan 

pelayanan atau melakukan pengurusan di kantor Desa, bahkan juga tanpa adanya 

biaya yang dikeluarkan atau tidak dipungut biaya dalam melakukan pengurusan di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang, walaupun masih ada beberapa keterangan 

dari responden yang mengatakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

pelayanan di kantor Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik.  

5.2.2.1 Rekapitulasi Indikator Kualitas Layanan 
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 Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap pertanyaan pada 

indikator Kualitas Layanan yang dirangkum dalam tiga pertanyaan pada tabel 

berikut : 

Tabel 5.12 Rekapitulasi Indikator Kualitas Layanan 

No Pertanyaan 
Kategori 

Jumlah 
Rata-

rata SB B CB KB TB 

1. Bagaimana ketetapan 

waktu pelaksanaan 

terhadap jadwal waktu 

pelayanan di kantor Desa? 

6 15 19 5 3 48 3,33 

 2. Bagaimana kemudahan 

tahapan pelayanan yang 

diberikan kepada 

masyarakat di kantor Desa? 

15 21 9 2 1 48 3,98 

 3. Bagaimana biaya yang 

dikeluarkan untuk 

mendapatkan pelayanan di 

kantor Desa? 

17 23 6 1 1 48 4,12 

Jumlah 38 59 34 8 5 144 

3,81 Jumlah Responden 13 20 11 3 1 48 

Presentase (%) 27 42 23 6 2 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap indikator Kualitas Layanan pada kategori Sangat Baik sebanyak 13 

orang atau 27%, menjawab Baik 20 orang atau 42%, menjawab Cukup Baik 11 

orang atau 23%, menjawab Kurang Baik 3 orang atau 6%, dan menjawab Tidak 

Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,81. 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 48 responden 

dalam penelitian ini mengenai kualitas layanan, maka didapatkan data mengenai 

ketetapan waktu pelaksanaan terhadap jadwal waktu pelayanan di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang berada pada interval cukup baik, dengan nilai rata-rata 

hasil penelitian yaitu 3,33. Kemudian mengenai kemudahan tahapan pelayanan 
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yang diberikan kepada masyarakat di kantor Desa Simpang Tanah Lapang berada 

pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,98. Dan mengenai 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pelayanan di kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang berada pada interval baik dengan nilai rata-rata hasil penelitian 

yaitu 4,12. Secara keseluruhan jumlah nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,81 

yang berada pada interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan di lapangan 

bahwa kualitas layanan perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang sudah baik, walaupun masih 

ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan kualitas layanan dari 

perangkat Desa Simpang Tanah Lpang masih belum baik. 

Kualitas layanan merupakan kemampuan kinerja perangkat Desa di Kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam memberikan pelayanan, kepastian waktu, dan biaya dilakukan 

dengan ketentuan yang berlaku, dan memberikan pelayanan dengan 

memperhatikan sikap dan prilaku serta kecepatan dan ketepatan. Kualitas layanan 

cenderung menjadi sangat penting dalam menjalankan organisasi pelayanan publik. 

Masyarakat berpandangan baik terhadap pengelolaan administrasi Pemerintahan 

Desa. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa berkualitas tidaknya pelayanan yang 

diberikan ini akan berpengaruh pada kinerja perangkat Desa di Kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Dengan demikian keputusan masyarakat terkait masalah kualitas layanan dapat 

dijadikan indikator kerja organisasi. Kualitas layanan yang dimiliki oleh perangkat 

Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 



79 
 

79 
 

Kabupaten Kuantan Singingi ini dapat dijadikan salah satu indikator dalam 

mengukur kinerja aparatur Desa. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kualitas layanan perangkat 

Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi ini sudah mencapai kualitas pelayanan yang baik hal 

ini dapat terlihat pada kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat di kantor Desa dan juga biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

pelayanan di kantor Desa. Sehingga hal inilah yang membuat kinerja perangkat 

Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi dikatakan baik. Begitupun tanggapan dari responden 

mengatakan bahwa perangkat Desa memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat setempat. Namun meski demikian kualitas layanan masih tetap harus 

ditingkatkan agar kinerja aparatur perangkat Desa di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi ini menjadi lebih 

baik lagi sebab baik dan tidaknya kinerja ini bergantung pada kualitas layanan 

yang dimiliki perangkat Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Dapat dijelaskan responden 

memberikan tanggapan yang baik terhadap kualitas pelayanan perangkat Desa di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi. Kemudian kualitas pelayanan ini adalah hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan oleh setiap organisasi khususnya perangkat Desa di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi yang merupakan salah satu fokus dari penelitian ini.   
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5.2.3 Indikator Responsivitas 

Berikut tanggapan responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai 

Responsivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana tanggapan perangkat Desa dalam 

mengenali kebutuhan masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang” dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 5.13 Tanggapan Responden Mengenai Responsivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

8 

20 

12 

5 

3 

40 

80 

36 

10 

3 

17% 

42% 

25% 

10% 

6% 

Jumlah 48 169 100% 

Rata-Rata 3,52 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana tanggapan perangkat Desa dalam mengenali kebutuhan 

masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang” yang menjawab Sangat Baik sebanyak 

8 orang atau 17%, menjawab Baik 20 orang atau 42%, menjawab Cukup Baik 12 

orang atau 25%, menjawab Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan menjawab Tidak 

Baik 3 orang atau 6%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,52. 

Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka tanggapan perangkat Desa dalam 

mengenali kebutuhan masyarakat di Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik 

karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa tanggapan perangkat Desa 

dalam mengenali kebutuhan masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang memang 
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baik, hal ini dapat dilihat dari cepat tanggapnya perangkat Desa dalam 

menanggapi dan merespon keluhan maupun kebutuhan dari masyarakat Desa 

Sinpang Tanah Lapang dalam membutuhkan pelayanan di kantor Desa, walaupun 

masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan tanggapan 

perangkat Desa dalam mengenali kebutuhan masyarakat Desa Simpang Tanah 

Lapang masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang kedua mengenai Responsivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana kesopanan 

dan keramahan perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.14 Tanggapan Responden Mengenai Responsivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

22 

16 

8 

1 

1 

110 

64 

24 

2 

1 

46% 

33% 

17% 

2% 

2% 

Jumlah 48 201 100% 

Rata-Rata 4,18 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana kesopanan dan keramahan perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” yang 

menjawab Sangat Baik sebanyak 22 orang atau 46%, menjawab Baik 16 orang 

atau 33%, menjawab Cukup Baik 8 orang atau 17%, menjawab Kurang Baik 1 

orang atau 2%, dan menjawab Tidak Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil 
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perhitungan diperoleh rata-rata = 4,18. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka 

kesopanan dan keramahan perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena 

berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kesopanan dan keramahan 

perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang memang baik, hal ini dapat dilihat dari cara dan sikap 

perangkat Desa dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan kepada 

masyarakat yang datang ke kantor Desa untuk membutuhkan pelayanan di kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang, walaupun masih ada beberapa keterangan dari 

responden yang mengatakan kesopanan dan keramahan perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang masih 

belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang ketiga mengenai Responsivitas; dengan pertanyaan “Bagaimana kemampuan 

perangkat Desa dalam mengembangkan program-program sesuai dengan aspirasi 

masyarakat di Desa Simpang Tanah Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.15 Tanggapan Responden Mengenai Responsivitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

11 

21 

9 

5 

2 

55 

84 

27 

10 

2 

23% 

44% 

19% 

10% 

4% 

Jumlah 48 178 100% 
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Rata-Rata 3,70 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Menceremati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsivitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana kemampuan perangkat Desa dalam mengembangkan 

program-program sesuai dengan aspirasi masyarakat di Desa Simpang Tanah 

Lapang” yang menjawab Sangat Baik sebanyak 11 orang atau 23%, menjawab 

Baik 21 orang atau 44%, menjawab Cukup Baik 9 orang atau 19%, menjawab 

Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan menjawab Tidak Baik 2 orang atau 4%. Maka 

dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,70. Dilihat dari nilai rata-rata 

tersebut, maka kemampuan perangkat Desa dalam mengembangkan program-

program sesuai dengan aspirasi masyarakat di Desa Simpang Tanah Lapang 

dikategorikan Baik karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kemampuan perangkat Desa 

dalam mengembangkan program-program sesuai dengan aspirasi masyarakat di 

Desa Simpang Tanah Lapang memang baik, hal ini dapat dilihat dari tanggapan 

perangkat Desa dalam menerima masukan dan saran dari masyarakat Desa 

Simpang Tanah Lapang dan juga adanya pengalaman dan inovasi dari masing-

masing perangkat Desa untuk melakukan pengembangan program-program Desa, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

kemampuan perangkat Desa dalam mengembangkan program-program sesuai 

dengan aspirasi masyarakat di Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

5.2.3.1 Rekapitulasi Indikator Responsivitas 
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 Berikut ini merupakan rekapitulasi tanggapan responden terhadap 

pertanyaan pada indikator Responsivitas yang dirangkum dalam tiga pertanyaan 

pada tabel berikut : 

Tabel 5.16 Rekapitulasi Indikator Responsivitas 

No Pertanyaan 
Kategori 

Jumlah 
Rata-

rata SB B CB KB TB 

 1. Bagaimana tanggapan 

perangkat Desa dalam 

mengenali kebutuhan 

masyarakat Desa 

Simpang Tanah Lapang? 

 8 20 12 

 

5 

 

3 48 
 

3,52 

 2. 

 

 

Bagaimana kesopanan 

dan keramahan perangkat  

Desa dalam memberikan 

pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang? 

22 

 

16 

 

 

8 

 

1 1 8 

 

 

4,18 

 

 3. Bagaimana kemampuan 

perangkat Desa dalam 

mengembangkan 

program-program sesuai 

dengan aspirasi 

masyarakat Desa 

Simpang Tanah Lapang? 

11 21 9 5 2 48 3,70 

Jumlah 41 57 29 11 6 144 

3,80 Jumlah Responden 14 19 9 4 2 48 

Presentase (%) 29 40 19 8 4 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap indikator Responsivitas pada kategori Sangat Baik sebanyak 14 orang 

atau 29%, menjawab Baik 19 orang atau 40%, menjawab Cukup Baik 9 orang 

atau 19%, menjawab Kurang Baik 4 orang atau 8%, dan menjawab Tidak Baik 2 

orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,80. 
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Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 48 responden 

dalam penelitian ini mengenai responsivitas, maka didapatkan data mengenai 

tanggapan perangkat Desa dalam mengenali kebutuhan masyarakat di Desa 

Simpang Tanah Lapang berada pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil 

penelitian yaitu 3,52. Kemudian mengenai kesopanan dan keramahan perangkat 

Desa Simpang Tanah Lapang dalam memberikan pelayanan administrasi berada 

pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 4,18. Dan mengenai 

kemampuan perangkat Desa dalam mengembangkan program-program sesuai 

dengan aspirasi masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang berada pada interval 

baik dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,70. Secara keseluruhan jumlah 

nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,80 yang berada pada interval baik. Hal ini 

dapat dilihat dari kenyataan di lapangan bahwa responsivitas perangkat Desa 

dalam mengenali dan menanggapi kebutuhan masyarakat Desa Simpang Tanah 

Lapang, serta menyusun agenda dan prioritas masyarakat Desa Simpang sudah 

baik, walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

responsivitas dari perangkat Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

Responsivitas adalah kemampuan perangkat Desa di Kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi 

untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas 

pelayanan serta mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai 

dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Responsivitas merupakan kemampuan 

perangkat Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan 

Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi untuk mengenali apa yang menjadi keinginan 
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masyarakat dan kemampuan untuk menyusun agenda prioritas pelayanan dalam 

mengembangkan program-program pelayanan masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan 

Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Secara singkat responsivitas 

mempunyai arti kejelasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat.  

Responsivitas yang baik ini akan berpengaruh terhadap kinerja perangkat 

Desa dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. Sehingga kinerja 

dalam berbagai bidang sangat diharapkan dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan apa yang menjadi harapan perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Oleh karena itu, 

indikator responsivitas menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk 

ditingkatkan demi berjalannya kinerja perangkat Desa di kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang. Oleh 

karena itu, responsivitas yang baik akan membuat kinerja akan lebih baik pula.  

Sehubungan dengan berjalan baiknya kinerja perangkat Desa di Kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi ini bergantung kepada masing-masing kepala desa. Kemampuan Kepala 

Desa dalam menjalankan roda organisasi ini menunjukkan pada faktor 

responsivitas yang baik.  

5.2.4 Indikator Responsibilitas 
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 Berikut tanggapan responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai 

Responsibilitas; dengan pertanyaan “Bagaimana kesadaran perangkat Desa 

Simpang Tanah Lapang dalam melakukan tugas sesuai peraturan pemerintah 

Desa” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.17 Tanggapan Responden Mengenai Responsibilitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

10 

19 

11 

5 

3 

50 

76 

33 

10 

3 

21% 

40% 

23% 

10% 

6% 

Jumlah 48 172 100% 

Rata-Rata 3,58 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsibilitas 

untuk pertanyaan “Bagaimana kesadaran perangkat Desa Simpang Tanah Lapang 

dalam melakukan tugas sesuai peraturan pemerintah Desa” yang menjawab 

Sangat Baik sebanyak 10 orang atau 21%, menjawab Baik 19 orang atau 40%, 

menjawab Cukup Baik 11 orang atau 23%, menjawab Kurang Baik 5 orang atau 

10%, dan menjawab Tidak Baik 3 orang atau 6%. Maka dari hasil perhitungan 

diperoleh rata-rata = 3,58. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka kesadaran 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam melakukan tugas sesuai peraturan 

pemerintah Desa dikategorikan Baik karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kesadaran perangkat Desa 

Simpang Tanah Lapang dalam melakukan tugas sesuai peraturan pemerintah Desa 

memang baik, hal ini dapat dilihat dari rasa tanggung jawab perangkat Desa dalam 
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melakukan dan menjalankan kewajibannya sebagai pemerintah Desa walaupun 

masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan kesadaran 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam melakukan tugas sesuai peraturan 

pemerintah Desa masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang kedua mengenai Responsibilitas; dengan pertanyaan “Bagaimana 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh perangkat Desa Simpang Tanah 

Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.18 Tanggapan Responden Mengenai Responsibilitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

12 

22 

10 

3 

1 

60 

88 

30 

6 

1 

25% 

46% 

21% 

6% 

2% 

Jumlah 48 185 100% 

Rata-Rata 3,85 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsibilitas 

untuk pertanyaan “Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang” yang menjawab Sangat Baik sebanyak 

12 orang atau 25%, menjawab Baik 22 orang atau 46%, menjawab Cukup Baik 10 

orang atau 21%, menjawab Kurang Baik 3 orang atau 6%, dan menjawab Tidak 

Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,85. 

Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
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oleh perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena berada 

pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh perangkat Desa Simpang Tanah Lapang memang baik, hal ini 

dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Desa yang diselenggarakan 

oleh pemerintah Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi serta seluruh perangkat Desa yang terlibat dalam 

penggurusannya dapat berjalan dengan baik, walaupun masih ada beberapa 

keterangan dari responden yang mengatakan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

oleh perangkat Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang ketiga mengenai Responsibilitas; dengan pertanyaan “Bagaimana 

kemampuan perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam melakukan kerjasama 

untuk mencapai tujuan” dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

Tabel 5.19 Tanggapan Responden Mengenai Responsibilitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

5 

4 

3 

2 

12 

18 

10 

6 

60 

72 

30 

12 

25 

38 

21 

12 



90 
 

90 
 

5. Tidak Baik 1 2 2 4 

Jumlah 48 176 100% 

Rata-Rata 3,66 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Responsibilitas 

untuk pertanyaan “Bagaimana kemampuan perangkat Desa Simpang Tanah 

Lapang dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan” yang menjawab 

Sangat Baik sebanyak 12 orang atau 25%, menjawab Baik 18 orang atau 38%, 

menjawab Cukup Baik 10 orang atau 21%, menjawab Kurang Baik 6 orang atau 

12%, dan menjawab Tidak Baik 2 orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan 

diperoleh rata-rata = 3,66. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka kemampuan 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam mealakukan kerjasama untuk 

mencapai tujuan dikategorikan Baik karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kemampuan perangkat Desa 

Simpang Tanah Lapang dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan 

memang baik, hal ini dapat dilihat dari kerjasama yang dilakukan oleh seluruh 

perangkat Desa dalam melakukan kegiatan dan memberikan pelayanan di kantor 

Desa Sinpang Tanah Lapang, walaupun masih ada beberapa keterangan dari 

responden yang mengatakan kemampuan perangkat Desa Simpang Tanah Lapang 

dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan masih belum baik. 

5.2.4.1 Rekapitulasi Indikator Responsibilitas 
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 Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap pertanyaan pada 

indikator Responsibilitas yang dirangkum dalam tiga pertanyaan pada tabel 

berikut : 

Tabel 5.20 Rekapitulasi Indikator Responsibilitas 

No Pertanyaan 
Kategori 

Jumlah 
Rata-

rata SB B CB KB TB 

1. Bagaimana kesadaran 

perangkat Desa Simpang 

Tanah Lapang dalam 

melakukan tugas sesuai 

peraturan pemerintah 

Desa? 

10 19 11 5 3 48 3,58 

 2. Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan 

oleh perangkat Desa 

Simpang Tanah Lapang? 

12 22 10 3 1 48 3,85 

 3. Bagaimana kemampuan 

perangkat Desa Simpang 

Tanah Lapang dalam 

mealakukan kerjasama 

untuk mencapai tujuan? 

12 18 10 6 2 48 3,66 

Jumlah 34 59 31 14 6 144 

3,69 Jumlah Responden 11 20 10 5 2 48 

Presentase (%) 23 42 21 10 4 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap indikator Responsibilitas pada kategori Sangat Baik sebanyak 11 orang 

atau 23%, menjawab Baik 20 orang atau 42%, menjawab Cukup Baik 10 orang 

atau 21%, menjawab Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan menjawab Tidak Baik 2 

orang atau 4%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,69. 

Responsibilitas adalah pelaksanaan kegiatan harus dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dan kebijakan perangkat Desa di 
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Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir baik yang 

eksplisit maupun yang implisit.  

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 48 responden 

dalam penelitian ini mengenai responsibilitas, maka didapatkan data mengenai 

kesadaran perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam melakukan tugas sesuai 

peraturan pemerintah Desa berada pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil 

penelitian yaitu 3,58. Kemudian mengenai pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

oleh perangkat Desa Simpang Tanah Lapang berada pada interval baik, dengan 

nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,85. Dan kemampuan perangkat Desa 

Simpang Tanah Lapang dalam mealakukan kerjasama untuk mencapai tujuan 

berada pada interval baik dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,66. Secara 

keseluruhan jumlah nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,69 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan di lapangan bahwa 

responsibilitas perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam pelaksanaan 

kegiatan dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi sudah baik, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

responsibilitas perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi masih belum baik. 

Responsibilitas adalah pelaksanaan kegiatan harus dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dan kebijakan perangkat Desa di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi baik yang eksplisit maupun yang implisit. Responsibilitas dalam 

sebuah organisasi pemerintahan merupakan hal yang sangat penting. Sebab 
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responsibilitas ini menyangkut masalah prinsip-prinsip organisasi administrasi 

yang benar atau sesuai dengan kebijakan yang telah diambil oleh organisasi 

pemerintahan. Sehingga faktor responsibilitas ini menjadi salah satu faktor yang 

sangat penting dalam menilai kinerja perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Kesesuaian pelaksanan 

program dengan prinsip administrasi yang dilaksanakan oleh perangkat Desa ini 

menggambarkan bahwa responsibilitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya 

sudah berjalan dengan baik. 

Responsibilitas yang baik ini merupakan hal yang sangat penting 

dilaksanakan. Sebab responsibilitas ini merupakan salah satu indikator yang 

digunakan dalam mengukur sejauh mana kinerja perangkat Desa. Reponsibilitas 

yang baik tentunya ini akan membuat kinerja akan baik pula tentunya begitupun 

sebaliknya. 

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi penelitian membenarkan bahwa 

pelaksanaan kinerja perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan 

Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi sudah berjalan dengan baik yang di mana 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam melaksanakan tugas serta 

fungsinya sudah berdasarkan pada administrasi yang baik dan benar dalam 

memberikan pelayanan publik. Oleh karena itu, responsibilitas ini penting untuk 

tetap dijaga dan ditingkatkan demi terciptanya kinerja perangkat Desa Simpang 

Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi  ini 

menjadi baik dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat. 
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5.2.5 Indikator Akuntabilitas 

 Berikut tanggapan responden untuk pertanyaan yang pertama mengenai 

Akuntabilitas; dengan pertanyaan “Bagaimana tanggung jawab perangkat Desa 

dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa Simpang Tanah Lapang” dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.21 Tanggapan Responden Mengenai Akuntabilitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

8 

20 

12 

7 

1 

40 

80 

36 

14 

1 

17% 

42% 

25% 

14% 

2% 

Jumlah 48 171 100% 

Rata-Rata 3,56 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

Berdasarkan tabel diatas tanggapan responden terhadap indikator 

Akuntabilitas untuk pertanyaan “Bagaimana tanggung jawab perangkat Desa 

dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa Simpang Tanah Lapang” yang 

menjawab Sangat Baik sebanyak 8 orang atau 17%, menjawab Baik 20 orang atau 

42%, menjawab Cukup Baik 12 orang atau 25%, menjawab Kurang Baik 7 orang 

atau 14%, dan menjawab Tidak Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil 

perhitungan diperoleh rata-rata = 3,56. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka 

tanggung jawab perangkat Desa dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa 

Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa tanggung jawab perangkat 

Desa dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa Simpang Tanah Lapang 
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memang baik, hal ini dapat dilihat dari tanggup jawab perangkat desa dalam 

melaksanakan kegiatan pembangunan di Desa Simpang Tanah Lapang terlaksana 

dengan baik untuk keperluan masyarakatnya seperti pembuatan dan perbaikan 

jalan bandes, rumah bantuan untuk masyarakat yang tidak mampu, dan juga air 

bersih untuk masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang, walaupun masih ada 

beberapa keterangan dari responden yang mengatakan tanggung jawab perangkat 

Desa dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa Simpang Tanah Lapang 

masih belum baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden untuk pertanyaan 

yang kedua mengenai Akuntabilitas; dengan pertanyaan “Bagaimana kejelasan 

dan kepastian perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang Tanah Lapang” dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.22 Tanggapan Responden Mengenai Akuntabilitas 

No Kategori Jawaban Skor 
Jumlah 

Responden 
Bobot Presentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

10 

19 

11 

7 

1 

50 

76 

33 

14 

1 

21% 

40% 

23% 

15% 

1% 

Jumlah 48 174 100% 

Rata-Rata 3,62 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Mencermati hasil pengolahan data terhadap indikator Akuntabilitas untuk 

pertanyaan “Bagaimana kejelasan dan kepastian perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang” yang 

menjawab Sangat Baik sebanyak 10 orang atau 21%, menjawab Baik 19 orang 
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atau 40%, menjawab Cukup Baik 11 orang atau 23%, menjawab Kurang Baik 7 

orang atau 15%, dan menjawab Tidak Baik 1 orang atau 2%. Maka dari hasil 

perhitungan diperoleh rata-rata = 3,62. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka 

kejelasan dan kepastian perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang dikategorikan Baik karena 

berada pada skala 3.40-4.19 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kejelasan dan kepastian 

perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang memang baik, hal ini dapat dilihat dari kepastian dan 

kejelasan dari perangkat Desa dalam menyampaikan informasi tentang kegiatan 

yang akan dilakukan oleh pemerintah Desa maupun kejelasan dan kepastian 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan pengurusan pelayanan di kantor Desa, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

kejelasan dan kepastian perangkat Desa dalam memberikan pelayanan 

administrasi di kantor Desa Simpang Tanah Lapang masih belum baik. 

5.2.5.1 Rekapitulasi Indikator Akuntabilitas 

 Berikut ini merupakan rekapitulasi tanggapan responden terhadap 

pertanyaan pada indikator Akuntabilitas yang dirangkum dalam dua pertanyaan 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.23 Rekapitulasi Indikator Akuntabilitas 

No Pertanyaan Kategori Jumlah Rata-
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SB B CB KB TB rata 

1. Bagaimana tanggung 

jawab perangkat Desa 

dalam melakukan 

kegiatan pembangunan di 

Desa Simpang Tanah 

Lapang? 

8 20 12 7 1 48 3,56 

 2. Bagaimana kejelasan dan 

kepastian perangkat Desa 

dalam memberikan 

pelayanan administrasi di 

kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang? 

10 19 11 7 1 48 3,62 

Jumlah 18 39 23 14 2 96 

3,59 Jumlah Responden 9 19 12 7 1 48 

Presentase (%) 19 40 25 14 2 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap indikator Akuntabilitas pada kategori Sangat Baik sebanyak 9 orang atau 

19%, menjawab Baik 19 orang atau 40%, menjawab Cukup Baik 12 orang atau 

25%, menjawab Kurang Baik 7 orang atau 14%, dan menjawab Tidak Baik 1 

orang atau 2%. Maka dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,59. 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 48 responden 

dalam penelitian ini mengenai Akuntabilitas, maka didapatkan data mengenai 

tanggung jawab perangkat Desa dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa 

Simpang Tanah Lapang berada pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil 

penelitian yaitu 3,56. Kemudian mengenai kejelasan dan kepastian perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang berada pada interval baik, dengan nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 

3,62. Secara keseluruhan jumlah nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,59 yang 



98 
 

98 
 

berada pada interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan di lapangan bahwa 

akuntabilitas perangkat Desa Simpang Tanah Lapang dalam 

mempertanggungjawabkan pekerjaan dan tugasnya sudah dilaksanakan dengan 

baik, walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

akuntabilitas perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi masih belum baik. 

Akuntabilitas adalah tanggungjawab pekerjaan dan tugas perangkat Desa 

di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan 

Kuantan Hilir yang dilaksanakan dengan jujur tanpa penyimpangan. Akuntabilitas 

mengandung arti berapa besar kegiatan organisasi publik tunduk pada para 

aparatur desa yang dipilih rakyat, asumsinya adalah Kepala Desa dipilih oleh 

rakyat. Dengan sendirinya akan selalu memproritaskan kepentingan rakyat dan 

akuntabilitas ini pula merupakan suatu ukuran yang menunjukkan berapa besar 

tingkat kesusuaian penyelenggara pelayanan dengan ukuran nilai-nilai atau 

norma-norma eksternal yang ada. 

Oleh karena itu, faktor akuntabilitas ini menjadi hal yang sangat penting 

dimiliki setiap organisasi pemerintahan maupun instansi lainnya sebab 

akuntabilitas ini juga termasuk di dalamnya tanggungjawab. Sehingga kinerja 

perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi ini menjadi baik dan ini tergantung pula pada akuntabilitas yang 

dimiliki. Perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi  harus patuh terhadap aturan yang sudah ada. 

Sehingga untuk mencapai sebuah kinerja perangkat Desa yang baik ini sangat sulit 
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tanpa dorongan akuntabilitas pimpinan yang baik. Oleh karena itu Akuntabilitas 

ini menjadi salah satu indikator dalam mengukur sejauh mana kinerja perangkat 

Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam memberikan pelayanan di Desa. Sehingga akuntabilitas 

pelaksanaan kinerja perangkat Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan 

Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi dalam hal ini dapat dikatakan baik. 

5.2.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Perangkat

 Desa Dalam Memberikan Pelayanan Administrasi Di Kantor Desa 

 Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap Kinerja Perangkat Desa 

dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi yang dirangkum 

dalam lima indikator pada tabel berikut : 

Tabel 5.24 : Rekapitulasi  Tanggapan  Responden  Mengenai    Kinerja  

Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di 

Kantor Desa Simpang Tanah Lapang  

No Indikator 
Kategori 

Jumlah 
Rata-

Rata SB B CB KB TB 

1 Produktivitas 9 17 14 6 2 48 3,61 

2 Kualitas Layanan 13 20 11 3 1 48 3,81 

3 Responsivitas 14 19 9 4 2 48 3,80 

4 Responsibilitas 11 20 10 5 2 48 3,69 

5 Akuntabilitas 9 19 12 7 1 48 3,59 

Jumlah 56 95 56 25 8 240 

3,70 Jumlah Responden 11 19 11 5 2 48 

Persentase(%) 23 40 23 10 4 100 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022 
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 Berdasarkan tabel diatas tanggapan responden mengenai kinerja perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang yang menjawab Sangat Baik sebanyak 11 orang atau 23%, menjawab 

Baik 19 orang atau 40%, menjawab Cukup Baik 11 orang atau 23%, menjawab 

Kurang Baik 5 orang atau 10%, dan menjawab Tidak Baik 2 orang atau 4%. Maka 

dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 3,70. Dilihat dari nilai rata-rata 

tersebut, maka Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, 

Kabupaten Kuantan Singingi dikategorikan Baik karena berada pada interval 

3.40-4.19. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa Kinerja Perangkat Desa 

dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi memang baik, 

walaupun masih ada beberapa keterangan dari responden yang mengatakan 

Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi masih belum baik.  

Kinerja yang optimal secara umum dapat dicapai apabila seseorang 

aparatur dalam menjalankan tugas tersebut memiliki perasaan yang aman, nyaman 

dan bahagia pada saat melaksanakan atau menjalankan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Kinerja itu sendiri dapat dicapai dan 

ditingkatkan dengan dukungan faktor-faktor organisasi dan SDM pegawainya. 

Untuk dapat menjalankan tugas pemerintahan yang baik di dalam roda 
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pemerintahan sangat penting dan sangat perlu adanya pengalaman dan pendidikan 

dengan pendidikan serta pengalaman yang ada agar mana dapat nantinya bagi 

perangkat Desa melaksanakan tugas dan fungsinya agar dapat terselenggara 

pemerintahan yang baik seperti yang diharapkan oleh masyarakat Desa Simpang 

Tanah Lapang, kecematan Kuantan Hilir, kabupaten Kuantan Singingi. 

5.3.1 Analisis Penelitian mengenai Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang telah dilakukan mengenai 

Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor 

Desa Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi, diperoleh nilai rata-rata yaitu 3,70 yang berada pada interval Baik. Hal 

ini dibuktikan dengan lima indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas 

dapat dikatakan sudah baik. 

 Dalam indikator Produktivitas, Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan sebaran 

kuesioner diperoleh nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,61 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan dilapangan bahwa hasil kerja, 

keahlian dan keterampilan, dan pengetahuan atas tugas dari masing-masing 

perangkat Desa memang sudah baik. 

 Dalam indikator Kualitas Layanan, Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, 
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Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan sebaran 

kuesioner diperoleh nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,81 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan dilapangan bahwa ketetapan 

waktu pelaksanaan terhadap jadwal pelayanan, kemudahan tahapan pelayanan, 

serta biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pelayanan administrasi di kantor 

Desa memang sudah baik. 

 Dalam indikator Responsivitas, Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan sebaran 

kuesioner diperoleh nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,80 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan perangkat Desa dalam 

mengenali dan menanggapi kebutuhan masyarakat, kesopanan dan keramahan, 

serta mampu mengembangkan program-program sesuai dengan aspirasi 

masyarakat. 

 Dalam indikator Responsibilitas, Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan sebaran 

kuesioner diperoleh nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,69 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari kesadaran perangkat Desa dalam 

melakukan tugas, pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan baik, dan juga 

mampu melakukan kerjasama dalam mencapai tujuan. 

 Dalam indikator Akuntabilitas, Kinerja Perangkat Desa dalam 

Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang, 
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Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan sebaran 

kuesioner diperoleh nilai rata-rata hasil penelitian yaitu 3,59 yang berada pada 

interval baik. Hal ini dapat dilihat dari pertanggungjawaban atas pekerjaan dan 

tugas perangkat Desa dilakukan secara jujur tanpa penyimpangan. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa kinerja itu sendiri dapat 

dicapai dan ditingkatkan dengan dukungan faktor-faktor organisasi dan SDM 

aparaturnya. Disadari bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor dan 

tolak ukur dari kinerja dan menentukan keberhasilan seorang pesonil atau aparatur 

dalam melaksanakan kewajiban dalam pelaksanaan program pembangunan 

pemerintah. 

 Peningkatan produktivitas kerja juga ditunjukkan oleh kinerja seseorang 

yang optimal. Kinerja yang optimal merupakan masalah yang sering dihadapi oleh 

para pegawai yang sedang bekerja. Demikian pula halnya dengan perangkat desa 

yang bekerja sebagai aparatur pemerintah di Desa Simpang Tanah Lapang, 

Kecematan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Agar tercipta suatu 

sistem kinerja yang optimal, para perangkat harus berusaha dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pendidikan dari para perangkat Desa, sehingga dapat lebih 

meningkatkan motivasi, prestasi dan out put yang diharapkan. 

 Kinerja yang optimal secara umum dapat dicapai apabila seseorang 

aparatur dalam menjalankan tugas tersebut memiliki perasaan yang aman, nyaman 

dan bahagia pada saat melaksanakan atau menjalankan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Kinerja itu sendiri dapat dicapai dan 

ditingkatkan dengan dukungan faktor-faktor organisasi dan SDM aparatunya. 



104 
 

104 
 

Untuk dapat menjalankan tugas pemerintahan yang baik di dalam roda 

pemerintahan sangat penting dan sangat perlu adanya pengalaman dan pendidikan 

dengan pendidikan serta pengalaman yang ada agar mana dapat nantinya bagi 

perangkat Desa melaksanakan tugas dan fungsinya agar dapat terselenggara 

pemerintahan yang baik seperti yang diharapkan oleh masyarakat Desa Simpang 

Tanah Lapang, kecematan Kuantan Hilir, kabupaten Kuantan Singingi. 

 Perangkat Desa sudah memang seharusnya dapat memberikan suatu 

pelayanan yang baik kepada masyarakat, sebab pelayanan merupakan salah satu 

prinsip untuk mewujudkan kepemerintahan yang baik untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, pemerintahan Desa harus didukung oleh perangkat-

perangkat yang handal atau akuntabel atau bertanggung jawab. Perangkat yang 

handal serta akuntabel merupakan perangkat desa yang harus memahami dan 

dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan bidang tanggung 

jawab yang diberikan kepada aparat pemerinta Desa. Disamping itu, mereka tentu 

harus melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan bidang tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya. Disamping itu, mereka tentu harus memiliki 

komitmen dan tanggung jawab moral terhadap masyarakat dalam memberika 

pelayanan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, akhirnya dapat disimpulkan bahwa dari 

penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Perangkat Desa dalam Memberikan 

Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi” berada pada kategori baik. 

Kesimpulan ini didasarkan pada data yang diperoleh dari penelitian dilapangan 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan lima indikator 

pertanyaan mengenai Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, 

Responsibilitas, dan Akuntabilitas yang telah diolah secara sistematis hasilnya 

hampir seluruhnya baik.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat kekurangan-kekurangan yang 

perlu diperbaiki, maka penulis memberikan saran-saran mengenai kinerja 

perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi 

agar lebih baik lagi. Adapun saran-saran yang diberikan peneliti, yaitu : 

1. Berdasarkan indikator Produktivitas, peneliti menyarankan kepada 

perangkat Desa agar dapat meningkatkan keahlian dan keterampilan yang 

dimiliki dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan administrasi di 
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kantor Desa Simpang Tanah Lapang, serta lebih mengetahui tugas masing-

masing dari perangkat desa. 

2. Berdasarkan indikator Kualitas Layanan, peneliti menyarankan kepada 

perangkat Desa agar dapat meningkatkan kedisiplinan dalam ketetapan 

waktu pelaksanaan terhadap jadwal waktu pelayanan di kantor Desa 

Simpang Tanah Lapang. 

3. Berdasarkan indikator Responsivitas, peneliti menyarankan kepada 

perangkat Desa agar dapat meningkatkan rasa empati dalam menanggapi 

kebutuhan dan keperluan masyarakat. 

4. Berdasarkan indikator Responsibilitas, peneliti menyarankan kepada 

perangkat Desa agar dapat meningkatkan kesadaran dalam melakukan 

tugas sesuai peraturan pemerintah Desa. 

5. Berdasarkan indikator Akuntabilitas, peneliti menyarankan kepada 

perangkat Desa agar dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan pembangunan di Desa. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama   : Reta Marlaili 

NPM   : 180411054 

Program Studi  : Administrasi Negara 

Fakultas    : Ilmu Sosial 

Universitas   : Universitas Islam Kuantan Singingi (UNIKS) 

Jenjang Pendidikan : S-1 (Strata Satu) 

 

B. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  

Tingkat Pendidikan  : 

Usia    : 

Jabatan/Pekerjaan  : 

Alamat   : Desa Simpang Tanah Lapang 

 

C. Ketentuan  

1. Kuesioner ini tidak bertujuan politik, melainkan hanya untuk mencari atau 

mendapatkan data-data penelitian mengenai Kinerja Perangkat Desa 

Dalam Memberikan Pelayanan Administrasi di Kantor Desa Simpang 

Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten kuantan singing. 

2. Hasil dan jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I, dalam amgket ini akan sangat dijaga 

kerahasiaannya, karena kejujuran dalam menjawab sangat kami harapkan. 

3. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan teliti, berilah tanda centang 

atau lingkari salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi dan pemikiran 

Bapak/Ibu/Sdr/I alami. 

4. Atas keikhlasan dan keluangan waktu untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan diucapkan terima kasih. 
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D. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bacalah pertanyaan dengan teliti dan cermat, beri tanda centang () atau 

lingkari (O) pada salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Sdr/I paling 

tepat. 

Dengan kriteria pilihan jawaban sebagai berikut : 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

 

E. Daftar Pertanyaan : 

I. Produktivitas 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang hasil kerja Perangkat Desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keahlian dan keterampilan yang 

dimiliki Perangkat Desa dalam memberikan dan menyelesaikan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pengetahuan atas tugas Perangkat 

Desa di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang ? 
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a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

II. Kualitas Layanan 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang ketetapan waktu pelaksanaan 

terhadap jadwal waktu pelayanan ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemudahan tahapan pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang 

? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan pelayanan administrasi di Kantor Desa Simpang Tanah 

Lapang ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 
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III. Responsivitas  

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang tanggapan Perangkat Desa dalam 

mengenali kebutuhan masyarakat ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kesopanan dan keramahan 

Perangkat Desa dalam memberikan pelayanan administrasi ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan Perangkat Desa 

dalam mengembangkan program-program sesuai dengan aspirasi 

masyarakat ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

IV. Responsibilitas 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan Kepala Desa dalam 

membuat rencana yang baik ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 



117 
 

117 
 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh Perangkat Desa sudah baik ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan Perangkat Desa 

dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

V. Akuntabilitas 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang tanggung jawab Perangkat Desa 

dalam melakukan kegiatan pembangunan di Desa ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kejelasan dan kepastian Perangkat 

Desa dalam memberikan pelayanan ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik  

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Tidak Baik
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Penelitian Analisis Kinerja Perangkat Desa Dalam Memberikan Pelayanan 

Administrasi Di Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Foto Kantor Desa Simpang Tanah Lapang Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi 
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Pengisian Kuesioner dengan Ketua BPD 

 

 
Pengisian Kuesioner dengan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang 
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Pengisian Kuesioner dengan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang 

 

 
Pengisian Kuesioner dengan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang 
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Pengisian Kuesioner dengan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang 
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Pengisian Kuesioner dengan Masyarakat Desa Simpang Tanah Lapang
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